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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : BOBBY APRIADI
NIM : 11840314397
Tempat/ Tgl. Lahir : Teluk Kuantan, 04 April 1999

Fakultas/Pascasarjana : Dakwah dan Komunikasi

Prodi . Ilmu Komunikasi

Judul Disertasi/Thesis/Skripsi/Karva [lmiah lainnya* : STRATEGI KOMUNIKASI
ANTAR BUDAYA MAHASISWA ETNIS MELAYU KUANSING DALAM
MENGHADAPI CULTURE SHOCK DI FAKULTAS DAKWAH DAN
KOMUNIKASI UIN SUSKA RIAU

Menyatakan dengan sebenar-benarnya:

N

Penulisan  Disertasi/Fhesis/Skripsi/Karya—Hmiah—lainnya*  dengan  judul
sebagaimana disebutkan diatas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya
sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Disertasi/Fhesis/Skripsi/Karya—tmiak lainnya* saya ini, saya
sampaikan bebas dari plagiat.

Apabila  dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan
Disertasi/Fhesis/Skripsi/(Karya—Hmiah—lainnya*) saya tersebut, maka saya

bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 18 Januari 2024
Yang membuat pernyataan
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Pekanbaru, 25 Desember 2023

No. : Nota Dinas
Lampiran : 1 (satu) Eksemplar
Hal : Pengajuan Sidang Sarjana

Kepada yang terhormat,
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
di-

Tempat.

Assaiamua’aiaikum Warohmaiuiiahi Wabarokaiuh.
Dengan Hormat,

Setelah kami melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan sebagaimana
mestinya terhadap skripsi Saudara:

Nama : Bobby Apriadi
NIM : 11840314397
Judul Skripsi : Strategi Komunikasi Antar Budaya Mahasiswa Etnis Melayu

Kuansing Dalam Menghadapi Culture Shock Di Fakultas Dakwah
Dan Komunikasi Uin Suska Riau

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan untuk
dimunagasyahkan guna melengkapi tugas dan memenuhi calah satu syarat untuk
mencapai gelar Sarjana Ilmu Komunikasi (S.I.Kom.)

Harapan kami semoga dalam waktu dekat yang bersangkutan dapat
dipanggil untuk diuji dalam sidang ujian munaqasyah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatian Bapak.
diucapkan terima kasih.

Wassalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Pembimbing,

Dr. Muhammad Badri, M.Si.
NIP. 19810313 201101 1 004
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% @ Dalam suatu kelompok, komunikasi merupakan hal yang wajib dilakukan
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§a§i setﬁp individu. Karena dalam berkelompok pastinya ada tujuan didalamnya.
§a§ah satunya dalam penelitian ini tujuan komunikasi itu untuk memecahkan
guatu nﬁsalah yang ada didalam kelompok tersebut. Mahasiswa rantauan dari
gtnis Mglayu khususnya Melayu Kuansing pasti berbeda budayanya dengan di
Rehidupan Kota Pekanbaru, oleh karena itu akan timbul culture shock yang mana
Setiap iAdlividu pasti akan merasakan hal tersebut ketika mereka baru saja masuk
ge lingkaingan yang belum pernah mereka singgahi sebelumnya. Tujuan Penelitian
ini untuk mengetahui strategi komunikasi mahasiswa etnis Melayu Kuansing
galam menghadapi culture shock di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Suska
%iau. Metode Penelitian yang digunakan kualitatif dengan pendekatan sosiologis.
geknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini wawancara,
8bservasi, dan dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori
g‘trategi komunikasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil dari penelitian
Eli adalah diperoleh 4 proses adaptasi yang dilalui mahasiswa perantau yaitu
Boneymoon fase, crisis fase, recovery fase, dan adjustment fase.
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git__ie o: Intercultural Communication Strategy of Kuansing Malay Ethnic
@ 2 © Students in Facing Culture Shock at the Faculty of Da'wah and
€5 o Communication, Uin Suska Riau
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o) =
§§ Im a group, communication is something that must be done by each
g‘](‘ﬁvidual. Because in a group there is definitely a purpose in it. One of the
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Bufposes of this research is to solve a problem that exists within the group.
g)@rseaﬁ; students from the Malay ethnic group, especially Kuansing Malays,
Bave a fifferent culture from the life in Pekanbaru City, therefore there will be a
gulture ghock which every individual will definitely feel when they have just
B'nteredgp environment they have never been to before. The aim of this research is
o deterfine the communication strategies of Kuansing Malay ethnic students in
gealingawith culture shock at the Faculty of Da'wah and Communication, Uin
g_uska Riau. The research method used is qualitative with a sociological approach.
Fhe data collection techniques used in this research were interviews, observation
8nd documentation. The theory used in this research is communication strategy
theory. The results of this research are that there are 4 adaptation processes that
Figrant students go through, namely the honeymoon phase, crisis phase, recovery
ghase, and adjustment phase.
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ﬁripsi dengan judul, “Strategi Komunikasi Antar Budaya Mahasiswa
QO
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tnis Melayu Kuansing Dalam Menghadapi Culture Shock Di Fakultas Dakwah

ul

Pan Komunikasi Uin Suska Riau” merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis

du

gntuk memenuhi salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana llmu
E(omunikasi (S.I.Kom) di Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada jurusan limu
;E)(omunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Skripsi ini tidak
@rlepas dari keterlibatan banyak pihak baik secara langsung maupun tidak
o

Bngsung yang memberikan banyak kontribusi selama proses penelitian dan
3
Eenuliséé berlangsung.

o -

& Dalam proses penyelesaian skripsi ini, tentunya penulis mengakui terdapat
5 ® _ .
aerbagag‘ kesulitan maupun hambatan terutama dalam pengumpulan literatur
c

Bahan dan pengolahan data, terlebih. Namun, berkat segala dorongan, bimbingan,

19

'rhasukag dan support yang diberikan, Alhamdulillah, karya ilmiah ini dapat
selesai.é

Karena keterbatasan ilmu dan pengetahuan yang penulis miliki, maka
dengan ihati terbuka menerima kritik dan saran dari berbagai pihak demi
kesempﬁfnaan dimasa yang akan datang. Ucapan terimakasih akan penulis
sampail%n kepada kedua orang tua penulis, ayahanda Eldy Yusmi dan ibunda
Jumaintf( tercinta. Hal paling berharga yang penulis miliki di dunia ini. Terima
kasih t;g terhingga atas do”a, kasih sayang, dukungan baik moril, materil,
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kesabargn, dan kepercayaannya. Semoga Allah SWT selalu memberikan
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gada kesempatan ini, perkenankan penulis menyampaikan secara khusus
an terima kasih sebesar-besarnya kepada:
Rekﬂ)r Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr.
Halmnnas Rajab, M.Ag.
Profélmron Rosidi, S.Pd., MA., Ph. D selaku Dekan Fakultas Dakwah dan
Korgimlkaa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Bapak Prof.
Dr. Masduki, M.Ag, Bapak Dr. Toni Hartono, M.Si. dan Bapak Dr.H. Arwan,
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Uni@érsitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Dr. Muhammad Badri, M.Si. selaku Ketua Jurusan llmu Komunikasi dan
Bapak Artis, S.Ag., M.l.Kom selaku Sekretaris Jurusan llmu Komunikasi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.
Yantos, S.IP, M.Si selaku pembimbing dan penasehat akademik yang telah
memberikan bimbingan, dukungan dan motivasi yang diberikan kepada
penulis sejak proses awal bimbingan hingga akhir proses penyelesaian skripsi.
Selu%uh dosen dan karyawan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islal% Negeri Sultan Syarif Kasim yang telah memberikan ilmu dan bantuan
kepgia penulis selama berjalannya perkuliahan
Pim@inan dan staf Perpustakaan Fakultas dan Perpustakaan Universitas Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan fasilitas perpustakaan
kepggia penulis dalam mencari berbagai literatur.
Temmakasm kepada kakak dan abang, Siska Novrianti Wildan, Yudistira,
Devg,,HeIplanl S.E, Ardi Fitra dan Silvia Irani S.E, yang telah memberikan
dukgmgan baik secara moril dan materil kepada penulis demi lancarnya segala
progés penyusunan skripsi ini.
TerEnakasih kepada sahabat penulis Syafriansyah Putra, Muhammad Zuhri
Ferc;';'an, Pascal Wirianto, Eka Hendra Romadhon, Ridho Pratama, dan M
Redgo Hidayatullah yang selalu ada menemani penulis di saat suka dan duka.
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2% Latar Belakang Masalah
=] —
“g’.é gomunikasi merupakan suatu aktivitas dasar manusia yang menjadikan
©
@Ja%usia:saling bergantung antara satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari.
o 8 =
‘@aiam @munikasi manusia dapat mendapatkan dan berbagi informasi, gagasan
= 2
grt:ﬁ] pendapat dari komunikan yang lain untuk mencapai kesamaan makna.
» . T A :
1 EI dalam komunikasi jika komunikasi itu berhasil maka dapat
éidefiniﬁkan bahwa komunikasi itu efektif. Komunikasi efektif yaitu jika

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun neje )iy uesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

eXie

omuni%jator dapat mengutarakan pesan yang dimaksud dan pesan itu bisa sampai

i

pada ‘pendengar yang berkaitan erat dengan apa yang bisa ditangkap dan dapat

giterima oleh pendengar maka komunikasi tersebut bisa dikatakan komunikasi

ul

du

efektif. Kesimpulannya komunikasi efektif jika pesan yang dimaksud

3
Eomunikator bisa sampai dan dipahami kepada pendengar.’

g' Agar komunikasi efektif dan dapat berjalan dengan lancar maka
aiperlukan strategi komunikasi. Strategi komunikasi merupakan taktik atau cara
Q.

ar tujuan yang akan dicapai dapat terlaksana dengan baik. Seperti yang

af@ow

ijelask:%h oleh Effendy bahwa strategi komunikasi adalah gabungan antara

E:ersmpé_?) dan manajemen komunikasi sehingga tujuan yang sudah direncakan

q

éisa tergapai. Salah satu manfaat strategi komunikasi ini adalah untuk mencegah
%rjadingxa misskomunikasi, misskomunikasi ini terjadi apabila adanya perbedaan
Bahasa dengan lawan bicara.®

éalam komunikasi antar mahasiswa, strategi komunikasi yang dimaksud
ini merﬁl"njukkan pada cara agar pesan yang disampaikan dapat sampai kepada
lawan bjogara. Menurut Tarone menjelaskan bahwa strategi komunikasi merupakan

cara yatgg terstruktur untuk mengungkapkan maksud dari bahasa yang dipelajari,
»

e
=]

«g’[da Suryani Wijaya. “Dinamika Komunikasi Organisasi di Perguruan Tinggi”, Jurnal
Dakwah Fabligh, Desember 2013, No 2 vol 14 hal 204

£ Nabila Kusuma Wardani, Agnes Siwi Purwaning Tyas, “ Strategi Komunikasi dalam
Interaksi engan Mahasiswa Pertukaran Asing”, Universitas Gajah Mada, Universitas Indonesia,
Jurnal Gaia Societa, vol 2 no 1 tahun 2018 hal 9-16

Zibid., hal. 9-16

nery
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?&

iU

Ca

=0

5,

) =
o/l _ y _
\/]‘llka mereka tidak dapat membentuk dan memilih petunjuk bahasa yang mereka

2

Dy éjarigSedangkan menurut Cohen menjelaskan bahwa strategi komunikasi

upakan suatu tindakan bagaimana mahasiswa dapat belajar dan

ef8io

.gekgpresikan arti dari bahasa target yang mana jika bahasa target belum

@ pulBa

entuk secara sistematis.*

aari penjelasan masalah diatas tentunya timbul masalah baru dimana

asi@a yang baru masuk ke universitas akan mengalami culture shock.

© uefeges dyghuem buege,

6u§un-§aepun 16,

ure=shock merupakan gejala awal yang timbul pada mahasiswa perantauan

disﬁ)sul dengan adaptasi budaya.”> Hal ini menjadikan mahasiswa memiliki

T Ne

>

a

7))
ra tergendiri untuk menghadapi masalah tersebut. Dan dalam memilih keputusan

3 gun|

ntuk mengatasi hal tersebut tentunya dilatar belakangi oleh beberapa hal seperti

311 efe

QO
nyakmya hambatan, dan dinamikanya. Proses tersebut (adaptasi) sudah menjadi

vasalah umum dan sering terjadi oleh beberapa individu dalam berinteraksi di

exluepul s

ngkungannya. Namun, dalam penerapannya seringkali terdapat perbedaan proses
aptasi antar individu walaupun berasal dari daerah yang sama.®
Didalam komunikasi, kebudayaan memiliki peranan penting yang menjadi

wmueogw

faktor dalam keberlangsungan komunikasi. Seseorang yang memiliki latar

u

Selakang budaya yang besar karena didalamnya terdapat sifat dan ciri-ciri khusus
aari kepudayaan tersebut tergantung dari daerahnya masing-masing. Sebagai
'S o

é’ontoh,%rang Sumatera dikenal dengan logat bahasanya yang keras dan tegas,

x

gedanglém orang Jawa dalam berbahasa cenderung lebih halus dan lembut. Dari

=
Eerbeda@n bahasa tersebut merupakan salah satu contoh factor penghambat
o

ﬁahasisé:ya dalam beradaptasi.’

Eomunikasi antar budaya sendiri yaitu komunikasi anggota budaya yang
dapat (Eémpengaruhi komunikasi mereka antar budaya yang satu dan yang
Iainnya.iSalah satu topik mengenai komunikasi antar budaya adalah adaptasi.

Pengert@n adaptasi adalah suatu masalah yang harus diselesaikan ketika
»

e
=]

&ibid., hal. 9-16

¥M Zyqal Kevinzky, “Proses dan Dinamika Komunikasi dalam Menghadapi Culture
Shock padla Adaptasi Mahasiswa Perantau (Kasus Adaptasi Mahasiswa Perantau di UNPAD
Bandung)® Universitas Indonesia: 2011, hal 3

SIbid., hal. 2

Eibid., hal. 2

nery
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D’U‘?g 3

1
\/% seorang menghadapi masalah komunikasi dengan pihak yang berbeda

keBid a)%annya

g é: Munculnya budaya daerah pada kehidupan masyarakat muncul ketika
(%rgetus_g:)ola pikir dan kehidupan sosial yang sama sehingga terbentuk kebiasaan
‘éagg membedakan mereka dengan penduduk lainnya. Salah satu kebudayaan yang
Ed%y |t?°| etnis melayu Kuantan Singingi. Banyak masyarakat dari etnis melayu
g(l%nsmg yang merantau dan menimba ilmu di perguruan tinggi di luar daerahnya
g)ergeblhﬁl universitas yang ada di Kota Pekanbaru.

C a

@ahasiswa perantau merupakan mahasiswa yang hidup di suatu daerah
)

ng befum pernah mereka tinggali. Mereka hidup di lingkungan yang belum

ernah Fereka singgahi sebelumnya sehingga mereka tidak tahu tentang adat dan

gu eoey \gsumas

QO
biasaan di lingkungan tersebut oleh karena itu mereka harus beradaptasi dengan

Bul s

asyarakat sekitar. Oleh karena itu sering terjadi gegar budaya yang mana mereka
kan mengenali budaya baru dan dengan konsekuensi apapun mereka harus

eradaptasi dengan budaya tersebut. Namun ada beberapa mahasiswa yang masih

eomsw due

Bisa mengimbangi antara budaya sendiri dengan budaya di lingkungan sekitarnya.
iﬂlahasiswa lintas budaya merupakan kelompok mahasiswa yang tidak dibatasi
§rak mengenai kebudayaan baik jarak dalam arti yang sesungguhnya maupun
%rak da¢am arti perbedaan kebudayaan.’

@ahamswa lintas budaya ini tentunya akan asing pada kebudayaan kampus

erekau.;’yang berkembang didalam kebudayaan sehari-hari di UIN Suska Riau

ns @exjngaA

yang nofabene berada di lingkungan perkotaan. Dikatakan tersebut karena mereka
grﬁemllllg_j. latarbelakang budaya yang berbeda meskipun mereka masuk dalam
kebudaiaan yang sama.

é’ldalam kampus tersebut terdapat keterkejutan budaya atau Culture Shock
yang arﬁnya sebagian besar mahasiswa yang berasal dari etnis melayu kuansing
ini mer‘(iﬁjliki rasa terkejut Ketika mereka pertama kali masuk di lingkungan
perkuli%an dan kehidupan sehari-hari di perkotaan. Sebagian dari mereka

<
1Y)

-

Tibid., hal. 2

PYayuk Julyyanti, “Dinamika Sosial Komunikasi dalam Culture Shock pada Mahasiswa
Perantau g_Studi Kasus Mahasiswa Nagekeo Unimus Makasassar), Universitas Muhammadiyah
Makassar32017, hal 2

nery
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Tt

)

?&Ig

=

0/a

=Y
£}

ngalami keterkejutan budaya yang membuat mereka sedikit kesulitan untuk

7 be@ahan dan beradaptasi di wilayah yang asing bagi mereka, begitupun

(€=

e

Qe

ngbudayanya mereka merasakan bahwa perbedaan budayanya itu sangat

@ bu
8'0

e eda._OIeh karena itu penulis tertarik untuk membuat sebuah penelitian dengan

ul &Strategl Komunikasi Mahasiswa Etnis Melayu Kuansing Dalam

gh

|6@npugq e

apl Culture Shock Di Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Uin Suska

.
>

@qudugﬁua
-@uep@

(e
NN X BW

Buepun

Benegasan Istilah

Bntuk menghindari kesalahan pengertian dan pemahaman tentang konsep

2y yninjegaeje ue
n

an iStﬂ/élh yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan
negas‘an istilah sebagai berikut:
21 Strategi

&Psurge/ﬁ

Menurut Onong Utjaca Effendy pengertian strategi merupakan

aou edue) |

erencanaan dan manajemen yang bertujuan agar tujuan yang sudah tersusun

@=ou

apat dicapai dengan baik. Dalam mencapai tujuan tersebut diperlukan taktik atau

atu usaha yang khusus agar tujuan tersebut dapat terlaksana dengan baik.™

apue@m

2.2 Komunikasi
Pengertian Komunikasi secara etimologis berasal dari perkataan latin

,,.
omm@g:lication”. Istilah ini bersumber dari perkataan ‘“communis” yang berarti

1nqr§)(uaw u

gama, sama disini maksudnya sama makna mengenai suatu pesan yang

u

glsampakan oleh komunikator dan diterima oleh komunikan. Proses komu nikasi

q

Pnerupakan transfer informasi atau pesan (message) dari pengirim pesan sebagai
komuniEétor dan kepada penerima sebagai komunikan. Di dalam proses
komuniEasi terdapat beberapa tujuan yaitu untuk mencapai saling pengertian
antara gedua pihak yang terlibat dalam proses komunikasi. Dalam proses
komunigési, komunikator mengirimkan pesan/informasi kepada komunikan

- -+ - -
sebagai Zasaran komunikasi."
9]

]

¥ Asep Sudarman, “’Strategi Komunikasi untuk Meningkatkan Kesadaran Masyarakat
dalam M'é'i:nbayar Zakat Mal’’, Bandung, Communicatur: Jurnal Ilmu Komunikasi, vol 2 no 2
Tahun 20%8, him. 44

% Mutma, ,,Konferensi Nasional Komunikasi®, Konstruksi Media Republika Online
Terhadap?idato Pelantikan Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan, 01.01 (2017), him. 657-67.
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.3 Komunkiasi Antar Budaya
F@omunikasi antarbudaya merupakan komunikasi yang terjadi diantara

@eq L

Q- ogang yang memiliki perbedaan latar belakang budaya yang berbeda.
ag

wHbu

ova‘E dan Porter mengatakan bahwa komunikasi antarbudaya terjadi di antara
e

Bu:mpugq egl:) 3eH

gll‘llﬁ dan penerima pesan yang memiliki latar belakang kebudayaan yang
ed 3?12
4 Etnis Melayu Kuantan Singingi

(=

gdurtﬁua
S‘G’ep‘gl

1e uelBega

uepun-

Kabupaten Kuantan Singingi disebut juga "Rantau nan oso kurang duo
ufuah"ﬁtau daerah Rantaunya Alam Minangkabau dari Luak Tanah Data (Luhak

TS Ne:

n|

gan tuoz;- Sehari-hari Masyarakat Kuansing Memakai Adat Istiadat Minangkabau

gan bah@sa minang dialek Kuantan dan juga termasuk salah satu dialek melayu

e

Riau. Berdasarkan Sensus Penduduk 2010, jumlah penduduk Kuansing sebanyak

Sl

291.044 jiwa. Mayoritas dari mereka adalah etnis Minangkabau dan Melayu.**

Adapun suku di Kuansing adalah suku Malayu, suku Caniago, suku
itopang, suku Piliang, suku Domo. Diikuti oleh para transmigran Batak, melayu,

eomew edue)

wa, serta suku suku lainnya yang banyak tersebar di daerah sentra-sentra
ansmigrasi dan areal perkebunan.**
2.5 Mahasiswa

hﬁahasiswa menurut Knopfemacher adalah seseorang yang nantinya akan
enjadﬁsarjana guna menjadi seseorang yang intelektual dan keterlibatannya
engan gerguruan tinggi yang dididik.*®
2.6 Kejutan Budaya (Culture Shock)

§ejutan Budaya atau Culture shock merupakan sebuah kata yang memiliki

-Jaquens u'a)nn@/(uaw uep

arti unt@k menggambarkan perasaan terkejut dan istilah tersebut sering digunakan
dalam Komunikasi antar budaya. Dalam komunikasi antar budaya, diperlukan
< o/ ALY .
adaptasa budaya agar komunikasi berjalan dengan lancar tanpa menghiraukan
perbedagh kebudayaan yang ada. Culture shock merupakan merupakan gangguan

-
a

2 Mei Sara Nita Br. Ginting, Pola Komunikasi Mahasiswa Perantau Etnis Karo Yang
Mengalami Culture Shock Dalam Interaksi Sosial (Studi pada Mahasiswa Perantau Etnis Karo di
Universit&s Lampung), Skripsi, (Universitas Lampung: 2022), him. 22
ihttps://ka.stekom.ac.id/ensiklopedia/Kabupaten_Kuantan_Singingi

Ibid.,
£ Tania Intan, “Gegar Budaya dan Pergulatan Identitas dalam Novel Une Annee Chez
Les Franc.:a'is Karya Fouad Laroui”, Jurnal Ilmu Budaya, vol 2, no 2, 2019, him. 7
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@tls (@ngan hal-hal yang dihadapi di tempat yang asing atau baru.

e H

Rumusan Masalah
Eerdasarkan pada penjelasan yang telah disebutkan dalam latar belakang

asa:{ahan maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut:

Bagalmana Proses Adaptasi Mahasiswa Etnis Melayu Kuansing Dalam
rglenghadapl Culture Shock Di Lingkungan Fakultas Dakwah Dan
Eomunikasi Uin Suska Riau?

Bagaimana Strategi Komunikasi Mahasiswa Etnis Melayu Kuansing
Dalam Menghadapi Culture Shock Di Fakultas Dakwah Dan Komunikasi
gin Suska Riau?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penetian ini dilakukan dengan

juan sebagai berikut:
1.

Untuk mengetahui Proses Adaptasi Mahasiswa Etnis Melayu Kuansing
Dalam Menghadapi Culture Shock Di Lingkungan Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi Uin Suska Riau.

Untuk mengetahui dan memahami Strategi Komunikasi Mahasiswa Etnis
li@elayu Kuansing Dalam Menghadapi Culture Shock Di Fakultas Dakwah
é,an Komunikasi Uin Suska Riau.

»

—

V]
g,egunaan Penelitian

Eenelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan yang baik untuk

saat ini ﬁén dimasa yang akan datang baik kegunaan secara teoritis danpraktis:
H

151

1.

Eegunaan Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan refrensi dalam
p(i(’engembangan ilmu komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
gasim Riau khususnya tentang bagaimana Strategi Komunikasi
ﬁahasiswa Etnis Melayu Kuansing Dalam Menghadapi Culture Shock Di
Eékultas Dakwah Dan Komunikasi Uin Suska Riau.

D)

% Ibid., him. 165
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Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi kontribusi untuk
ﬁ%ngembangan penelitian di bidang ilmu komunikasi tentang strategi
Romunikasi dalam Culture Shock.

Ti%egunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
%nambah ilmu pengetahuan dalam khasanah ilmu komunikasi khususnya
t;érkait dengan strategi komunikasi dalam Culture Shock.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan telaah awal untuk
&?eningkatkan strategi  komunikasi dalam Culture Shock dan dapat

1))

digunakan sebagai bahan rujukan untuk menyusun rencana.
A

Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan terarah serta menyeluruh

Aengenai penulisan didalam penelitian ini. Untuk pengajuan skripsi penulis akan
V)

fembagi 5 bab, masing-masing bab itu sendiri akan dibagi dalam beberapa sub

éagian bab yang merupakan penjelasan dari bagian bagian bab tersebut. Adapun

=

%Jsunan sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut :

21
>
w

>
o)

:laqugus ueyingaAusw u

W
>
o)

BAB |

PENDAHULAN
,, Dalam bab pendahuluan ini akan membahas latar belakang
% pemilihan judul, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan
@ penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
IE. : TINJAUAN PUSTAKA
?: Pada bab ini akan menguraikan tentang kajian terdahulu, kajian teori
(:2:" dan kerangka pikir.
L
IE. : METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian,
lokasi, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data,
validasi data, dan teknik analisis data.

GAMBARAN UMUM

Pada bab ini akan berisikan tentang gambaran umum lokasi dan

informan penelitian

nery wisey| ;uefg uej[ng jo A3
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UIN SUSKA RIAU

HASIL DAN PEMBAHASAN

© Hak gipta milik Ul

\Y

o0
<

Pada bab ini akan berisikan uraian secara umum tentang hasil

Pada bab ini akan berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan
saran yang membangun bagi objek penelitian agar lebih baik lagi

penelitian dan pembahasan

PENUTUP
kedepannya

AR PUSTAKA

PHRAN

ska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ABV

T
, . =
Hak Cipta ndungi Undang-U
1. Dilarangfiengutip sebagian @au s¢luruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

@
A
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o E KAJIAN TEORI
‘g.]g Benelitian Terdahulu
§ g Eenelitian terdahulu yang relevan sangat penting sebagai dasar pijakan
c
ga‘ém rangka penyusunan penelitian ini. Kegunaannya adalah untuk mengetahui
® =
§a§I yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu sekaligus perbandingan dan
éaﬁbaragn yang mendukung kegiatan penelitian berikutnya.

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uediynbuad °q
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durnal Komunikasi Vol. 6, No 2 oleh Amalia Sayekti, Rahmat
‘glisudawanto, dan Musta’an yang berjudul “Hambatan Dan Strategi
%omunikasi Antarbudaya Mahasiswa Etnik Kalimantan Dan
P?Iahasiswa Etnik Jawa Di Universitas Sahid Surakarta”. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah hasil observasi, dan wawancara mendalam secara
bertahap kepada mahasiswa etnik Kalimantan dan etnik Jawa angkatan
2016/2017 di Universitas Sahid. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hambatan-hambatan komunikasi antarbudaya yang terjadi pada mahasiswa
etnik Kalimantan dan Jawa angkatan 2016/2017 di Universitas Sahid
surakarta adalah kecenderungan untuk menilai negatif, kecemasan yang
égnggi atau ketegangan, perbedaan bahasa, kesalahpahaman non-verbal,
prekonsepsi dan stereotipe, asumsi kesamaan. Adapun perbedaan dengan

V]
penelitian penulis yaitu dari strategi yang digunakan dan juga proses

:Jaquuns ueyngaAusw uep ueywnjuesusw edue) (Ul SIN) eAIBY Ynin|es nej

;daptasi yang berbeda dengan mahasiswa etnis Jawa dan Kalimantan .*’

2. ijrnal IImu Komunikasi Vol 10, No. 2 yang berjudul “Fenomena Culture
ghock dan Stereotype dalam Komunikasi Antarbudaya” yang disusun
aeh Dewi pada tahun 2018. Dengan metode penelitian kualitatif
deskriptif, hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap individu memiliki
ﬁf:ngkatan dan cara beradaptasi yang berbeda-beda dalam menghadapi

&llture shock yang dialami. Stereotype yang dialami oleh mahasiswa
V)

-t
-

R Amalia Sayekti, Rahmat Wisudawanto, dan Musta’an, Hambatan Dan Strategi
Komunik@’s_i Antarbudaya Mahasiswa Etnik Kalimantan Dan Mahasiswa Etnik Jawa Di
Universitas Sahid Surakarta. 1. Jurnal Komunikasi VVol. 6, No 2.
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Indonesia tidak sampai mengarah ke diskriminatif. Mahasiswa Indonesia
@ng ingin melanjutkan studi di Amerika disarankan untuk berkomunikasi
dengan berpikiran terbuka, karena banyak kebudayaan yang mungkin tidak
Téiap diterima oleh seorang individu. Adapun perbedaan penelitian ini
dengan yang dilakukan oleh penulis yaitu dari strategi yang digunakan
dleh penulis dalam menghadapi Culture Shock.®

@rnal Komunikasi Vol. 2, No. 2 yang disusun oleh lyen Herini
Situmorang, Effiati Juliana Hasibuan, dan Agung Suharyanto, tahun 2020
&éngan judul “Culture Shock Dalam Interaksi Komunikasi Antar
%udaya Pada Mahasiswa Asal Papua Di Universitas Negeri Medan”.
Metode penelitian yang di pakai adalah penelitian kualitatif yang bersifat
geskriptif, dilakukan untuk mendapatkan temuan-temuan di lapangan
secara langsung guna menjawab tujuan penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa para mahasiswa asal Papua memiliki kecenderungan
culture shock. Akan tetapi mereka sudah hampir bisa menyesuaikan diri
dan merasa nyaman tinggal di lingkungan. Fakultas dan motivasi diri ikut
mempengaruhi proses komunikasi yang terjalin antara mahasiswa Papua
dan mahasiswa UNIMED lainnya. Mahasiswa asal Papua tidak selalu
kerteman dengan sesamanya tetapi mereka juga berbaur dengan
%:ahasiswa lainnya agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
Earunya dan merasa nyaman kuliah di UNIMED.*

ijrnal Hubungan Masyarakat Vol 5, No.1 oleh Muhamad Firdaus
gwiatmoko, Erik Setiawan pada tahun 2019 yang berjudul “Culture
éhock dalam Komunikasi Antar Budaya”. Penulis menggunakan
é’etode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi Alfred Schurtz.
Penelitian ini sendiri bertujuan untuk mencari tahu bagaimana memaknai

»n
@Iture shock yang dialami pegawai asal Jawa Timur dan bagaimana

G ue

§ Dewi, Fenomena Culture Shock dan Stereotype dalam Komunikasi Antarbudaya.

Jurnal 1In# Komunikasi Vol 10, No. 2, 2018.

W Iyen Herini Situmorang, Effiati Juliana Hasibuan, dan Agung Suharyanto, Culture

Shock Di}gm Interaksi Komunikasi Antar Budaya Pada Mahasiswa Asal Papua Di Universitas
Negeri Mgdan. Jurnal Komunikasi Vol. 2, No. 2, 2020.
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adaptasi yang dilakukan pegawai asal Jawa Timur dalam menyikapi
@Iture shock tersebut. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini informan
flemaknai budaya yang sangat beragam di Indonesia menjadikan setiap
g;aerah memiliki kebudayaan masing-masing, perbedaan tersebut disikapi
positif oleh pegawai karena perbedaan tidak menjadikan mereka
é_ermusuhan, tetapi perbedaan memberikan makna bagi pegawai asal Jawa
’fc"imur tentang kebudayaan baru yang harus mereka pelajari. Proses dan
strategi adaptasi yang mereka lakukan guna mengurangi perbedaan dan
ﬁémbatan komunikasi yang terjadi. Para responden menggunakan bahasa
%donesia untuk berkomunikasi dan jika mengalami kesulitan akan
Aenggunakan alternatif lain seperti menggunakan penerjemaah.?

gkripsi oleh Ahmad Hidayat tahun 2015. Jurusan llmu Komunikasi
Fakultas ilmu sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
berjudul “Pengurangan Ketidakpastian dalam Komunikasi Antar
Budaya (Studi Deskriptif Kualitatif pada mahasiswa Thailand di
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta).“ Berdasarakan
penelitian Ahmad Hidayat terdapat kesimpulan bahwa ketidakpastian yang
dialami para mahasiswa Thailand yang pertama yaitu keterbatasan
kemampuan Bahasa Indonesia dengan baik. Kedua, keterbatasan informasi
@n pengetahuan mereka terhadap situasi Negara Indonesia maupun
lmgarakter Masyarakat Indonesia.?*

gkripsi dari Muhammad Arief Sigit Muttagien tahun 2009 yang berjudul
‘§<omunikasi Antar Budaya (Studi Pada Pola Komunikasi
E’Iasyarakat Muhammadiyah dan NU di Desa Pringapus, Semarang,
éﬁwa Tengah)”. Hasil penelitian pola komunikasi yang terjadi antara
%asyarakat di kalangan Muhammadiyah dengan NU, yang mengambil
lgentuk hanya pada komunikasi antar pribadi dan komunikasi kelompok.

»
aalam komunikasi antar pribadi yang terjadi antara Orang-orang dari

]
% Muhamad Firdaus Dwiatmoko dan Erik Setiawan, Culture Shock dalam Komunikasi

Antar Budaya. Jurnal Hubungan Masyarakat Vol 5, No.1, 2019

R Ahmad Hidayat, Pengurangan Ketidakpastian dalam Komunikasi Antar Budaya (Studi

Deskripti_ﬁ_?_KuaIitatif pada mahasiswa Thailand di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakartg). UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Skripsi. 2015.
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masyarakat Muhammadiyah dengan masyarakat NU lebih sering terjadi
@a konteks saja, yaitu konteks ekonomi dan konteks sosial.?

Skripsi Devinta Marshellena, tahun 2015. Jurusan Pendidikan Sosiologi
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul
?Tenomena Culture Shock (Gegar Budaya) Pada Mahasiswa perantau
gntuk mendeskripsikan  penyebab yang menelatarbelakangi
érjadinya Culture Shock dan mengetahui dampak Culture Shock
éada mahasiswa perantau.”?

Benelitian yang dilakukan oleh Dio Reynaldi 2019 dari Universitas
I:Q\_omputer Indonesia Bandung dengan judul “Proses Adaptasi Dalam
%omunikasi Antar Budaya Mahasiswa Asal Pontianak Di Kota
Bandung”. Hasil dari penelitian ini adalah adaptasi dalam komunikasi
acntarbudaya yang dilakukan oleh mahasiswa asal Pontianak di kota
Bandung melalui tahapan adaptasi budaya. Mahasiswa Pontianak dapat
sepenuhnya beradaptasi dengan lingkungan di Bandung dan mencari jalan
keluar dari kesulitannya dengan membuka diri untuk beradaptasi.**

Skripsi oleh Riri Anindya Rahma tahun 2022 yang berjudul “Strategi
Komunikasi Ikatan Mahasiswa Sumatera Dalam Menghadapi Culture
Shock Di Uin Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto”. Berdasarkan
Iméﬁsil penelitian, diperoleh simpulan bahwa strategi komunikasi Ikatan
@ahasiswa Sumatera dalam menghadapi culture shock di UIN Prof. K.H.
§aiffudin Zuhri Purwokerto yaitu adaptasi, sosialisasi dan membangun
%Iasi atau pertemanan. Adaptasi merupakan suatu upaya dimana individu
rﬁenciptakan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu dalam
r%fenghadapi lingkungan dengan kebudayaan baru. Sosialisasi merupakan

sebuah proses dimana individu akan berubah kepribadiannya ketika berada
<

5 JO

Z Muhammad Arief Sigit Muttagien, Komunikasi Antar Budaya (Studi Pada Pola

Komunikgsi Masyarakat Muhammadiyah dan NU di Desa Pringapus, Semarang, Jawa Tengah),
Skripsi. 2009.

< Devinta Marshellena, Fenomena Culture Shock (Gegar Budaya) Pada Mahasiswa

perantau @ntuk mendeskripsikan penyebab yang menelatarbelakangi terjadinya Culture Shock dan
mengetahei dampak Culture Shock pada mahasiswa perantau. Universitas Negeri Yogyakarta,
Skripsi. 2815.

% Dio Reynaldi, Proses Adaptasi Dalam Komunikasi Antar Budaya Mahasiswa Asal

PontianaE'Di Kota Bandung. Universitas Komputer Indonesia Bandung, Skripsi. 2019.
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nilo. Skripsi yang berjudul “Culture Shock dalam Komunikasi Antarbudaya
T

dilingkungan yang baru serta kebudayaan yang baru.?

@tudi Deskriptif pada lkatan Pelajar Mahasiswa Musi Banyuasin
Sumatera Selatan di Yogyakarta)” yang disusun oleh Hajriadi pada
%hun 2017. Hasil dari penelitian ini adalah culture shock yang dialami
mahasiswa IKPM Musi Banyuasin berupa kesulitan dalam penyesuaian
gé'lhasa, baik verbal maupun non-verbal, dan mengatasi culture shock
grsebut dengan manajemen ketidakpastian dan kecemasan (anxiety) ketika

Buepun-6uepun 1Bunpuijig eydin

berinteraksi dengan orang lain. %

N

tzandasan Teori
;%ecara umum, pada dasarnya teori digunakan sebagai panduan untuk
emaha"r'ni realita. Teori akan membantu manusia untuk menggambarkan,

enjelaskan meramalkan, dan kadang-kadang mengendalikan sebuah fenomena

) umsiINeAuey ynies neje ueibeqes diynbusw Buele|ig

gang kita hadapi.

V)

3 Pada bagian landasan teori ini, peneliti menerapkan landasan teori yang
= |

figunakan sebagai referensi untuk mendukung penelitian dan mempermudah

ny

eneliti untuk membahas dalam penelitian ini.
2.2.1 Komunikasi

e

g 1. Pengertian Komunikasi

E} % Agar manusia dapat berkembang sebagai makhluk sosial dan
5 gdlwdu komunikasi merupakan salah satu faktor yang diperlukan.
% gklbatnya komunikasi sangat penting untuk kelangsungan hidup manusia.
§ Memberlkan sesuatu kepada orang lain saat mereka ada atau saat

rzrenggunakan alat adalah komunikasi.

JISId

Ada banyak komunikasi yang terjadi, namun terkadang tidak
@mpai pada titik yang diinginkan. Menurut Suprapto, kegiatan
E@munikasi merupakan komponen esensial dari struktur dan tatanan
I;‘bhidupan sosial manusia dan/atau masyarakat, sehingga tidak mungkin

Aemisahkan keberadaan manusia darinya. Setiap aspek kehidupan sehari-

"'{

2. Riri Anindya Rahma, Strategi Komunikasi lkatan Mahasiswa Sumatera Dalam
Menghadel Culture Shock Di Uin Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Skripsi. 2022.

@ Hajrladl Culture Shock dalam Komunikasi Antarbudaya (Studi Deskriptif pada Ikatan
Pelajar M_;ahaswwa Musi Banyuasin Sumatera Selatan di Yogyakarta). Skripsi. 2017.
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hari seseorang, khususnya dari bangun di pagi hari hingga ia akan tidur
%at malam tiba.?’
2 Menurut Everett M. Rogers komunikasi adalah proses dimana
T§§Jatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan
maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.
i Kemudian juga ada definisi yang disampaikan ahli yang
@enyatakan komunikasi merupakan sebuah proses penyampaian sesuatu
ghtuk merubah sikap atau prilaku orang lain, sebagaimana yang
disampaikan oleh Onong Uhcjanna Effendy yaitu, komunikasi merupakan
Broses penyampaian pesan dalam bentuk lambang bermakna sebagai
g@duan pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan,
Ehbauan, dan sebagainya, yang dilakukan seseorang kepada orang lain,
baik langsung secara tatap muka maupun tak langsung melalui media
dengan tujuan mengubah sikap, pandangan atau perilaku.?®

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah
pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.

2.2 Strategi Komunikasi

1. Pengertian Strategi Komunikasi

,% Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan
|§1anajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk
é’encapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang
lanya menunjukkan arah saja, namun harus menunjukkan bagaimana
tgktik operasionalnya. Pada dasarnya strategi merupakan sarana yang
@gunakan untuk mencapai suatu tujuan.?®

Menurut Onong Uchjana Effendy strategi komunikasi adalah
nduan dari perencanaan komunikasi dan komunikasi manajemen untuk
mencapai tujuan tetentu. Agar tujuan tersebut dapat tercapai maka

uej[3s P A318

«%Tita Melia Milyane dan Dkk., Pengantar llmu Komunikasi (Bandung: Wildina Bhakti

Persada Bandung, 2022), Hal 42.

% Ali Nurdin DKk., Pengantar llmu Komunikasi (Surabaya: lain Sunan Ampel Press,

2013), H&K7-8.

2 Onong Uchaja Effendy, "limu, Teori dan Filsafat Komunikasi”, (Bandung: PT Citra

Aditya Bakti), him 300.
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diperlukan cara untuk menunjukkan bagaimana operasionalnya harus
@lakukan sesuai dengan situasi dan kondisi.*°

Q;:E Dapat disimpulkan strategi komunikasi adalah suatu upaya atau
rencana yang dilakukan secara efektif untuk melancarkan komunikasi agar
Ercipta ide-ide untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dengan strategi
Komunikasi ini berarti dapat ditempuh dengan beberapa cara dengan
E%enggunakan komunikasi secara sadar untuk menciptakan perubahan diri
ﬁ]alayak dengan mudah dan cepat.

i Menurut Onong Uchjana Effendy, strategi komunikasi memiliki

c
tiga tujuan utama, yaitu:
To Secure Understanding, yang artinya memastikan bahwa penerima

pesan mengerti dan memahami pesan yang dia terima.

T nenpe

To Establish Acceptance, yang artinya melakukan pembinaan terhadap

khalayak ketika sudah dapat mengerti pesan yang mereka terima.

c. To Motivate Action, yang artinya memotivasi atau mendorong
khalayak untuk melakukan tindakan atau berperilaku sesuai dengan
tujuan dari strategi komunikasi.

Tarone juga menjelaskan pengertian strategi komunikasi yaitu
sgbuah cara yang tepat bagaimana pelajar dapat mengekspresikan maksud
é’:gri bahasa atau budaya yang mereka pelajari ketika mereka tidak bisa
membangun dan memilih bahasa yang mereka pelajari dari kebudayaan
%ng baru mereka temui. Sehingga bisa disimpulkan bahwa strategi
I;;Dmunikasi merupakan cara yang tepat untuk mengeskpresikan bagaimana
ﬁgiereka bisa memahami bahasa dan budaya yang baru mereka pelajari
géhingga mereka bisa untuk berkomunikasi dengan perbedaan kebudayaan
gng ada.®

Eungsi Strategi Komunikasi

§ Strategi komunikasi berdampak pada keberhasilan komunikasi.
<

1Y)

o]

®lbid., him. 301

% Nabila Kusuma Wardani, Agnes Siwi Purwaning Tyas,  Strategi Komunikasi dalam

Interaksi %-engan Mabhasiswa Pertukaran Asing”, Universitas Gajah Mada, Universitas Indonesia,
Jurnal Gama Societa, vol 2 no 1 tahun 2018 him 10.
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Contoh saja pada komunikasi massa, dalam pembentukan strategi
@munikasi massa ataupun lembaga yang mengikutsertakan komunikasi
fassa ini akan berdampak pada hasil yang negative. Oleh karena itu,
%cara makro (planed multimedia strategy) maupun secara mikro (single
eommunication medium strategy) mempunyai fungsi yaitu:
Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat persuasif,
informative dan intruktif.

Sebagai jembatan “kesenjangan budaya” akibat mudahnya dalam
memperoleh dan mudahnya mengoperasionalkan media massa yang

apabila dibiarkan maka nilai-nilai budaya akan rusak.*

g e)xsng 1N ! Pw

Dari ketiga fungsi tersebut sangat berkaikat erat sehingga dapat
f‘ércipta strategi komunikasi yang baik. Dikatakan sangat berkaitan erat
karena masing-masing arti dari fungsi tersebut saling berkaitan, seperti
memastikan pesan diterima oleh komunikan dimana komunikan bisa
menerima pesan tersebut merupakan salah satu hal yang bisa dikatakan
bahwa strategi komunikasi berhasil. Kemudian membina penerimaan
pesan yaitu bagaimana pesan yang akan disampaikan kepada komunikan
harus dibina sehingga komunikan dapat menangkap maksud dari pesan
tersebut dan strategi komunikasi yang diciptakan berjalan dengan lancar.

Terakhir yaitu kegiatan yang dimotivasi, maksudnya bagaimana

A1 23e

giatan yang dilakukan dalam melakukan strategi komunikasi ini dapat

e

lemotivasi para komunikan sehingga mereka dapat menerima pesan dan

o1

menjalankan pesan tersebut sesuai dengan strategi komunikasi yang sudah

(%‘sampaikan.
3. Eangkah-langkah dalam Strategi Komunikasi

f Untuk menyusun strategi komunikasi diperlukan pertimbangan
agntara faktor pendukung dan penghambat, antara lain:
Y Mengenali sasaran komunikasi
5::3 Agar komunikasi lancar diperlukan siapa yang akan menjadi
E, sasarannya. Semua itu tergantung dari tujuan komunikasi tersebut.
=
%-Onong Uchjana Effendy, “Dinamika Komunikasi”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2018) Him 28.
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Adapun beberapa faktor yang harus diperhatikan oleh komunikan

antara lain:*

1)

2)

Faktor Kerangka referensi

Seseorang akan membentuk kerangka referensi berdasarkan
hasil dari gabungan antara pengalaman, pendidikan, gaya hidup,
norma, status sosial, ideology, dan cita-cita.

Faktor Situasi dan Kondisi

Situasi yang dimaksud adalah situasi komunisi yang terjadi
pada saat komunikan akan menerima pesan yang akan Kkita
sampaikan. Situasi yang dapat menghambat komunikasi bisa
diperkirakan sebelumnya, dan bisa juga datang secara tiba-tiba
pada saat komunikasi berlangsung.

Kondisi yang dimaksud adalah keadaan fisik dan psikis
komunikan pada saat komunikan menerima pesan komunikasi.
Komunikasi tidak akan efektif apabila komunikan sedang marah,
sedih, bingung dan sebaigainya. Oleh karena itu apabila
menghadapi komunikan yang kondisinya seperti itu diperlukan
komunikasi agar pesan yang akan disampaikan bisa sampai kepada

komunikan.

Pemilihan Media Komunikasi

Media komunikasi jumlahnya sangat banyak, baik yang

tradisional maupun yang modern. Agar sasaran komunikasi bisa

sampai kita harus dapat memilih salah satu media komunikasi atau

gabungan dari beberapa media komunikasi tergantung dari tujuan dan

pesan yang akan disampaikan.

Pengkajian Tujuan pesan Komunikasi

Dalam pesan komunikasi tentunya ada tujuan didalamnya, oleh

karena itu diperlukan beberapa tekhnik antara lain tekhnik informasi,

tekhnik persuasi, atau tekhnik instruksi. Isi dari pesan komunikasi bisa

%Onong Uchjana Effendy, “llmu Komunikasi Teori dan Praktek”, (Bandung:PT Remaja
karya Rostlakarya, 2007), him 35

nery



AV YYSAS NIN

joiU

€

‘nery Be)sng NiN uizi eduey undede ymuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq g

)

g

il

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun neje )iy uesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

Buepun-Buepun 16unpuijg e3d1) ¥eH

:Jaquins ueyjngaAuaw uep uexwnjuesusw Bduej (Ul Sin} eAIRY yninjes neje ueibeqges diynbusw Buesejq |

nely e3Xsng NIN Y!lw ejdP yeH @

18

terdapat satu saja, namun didalam pesan tersebut lambang yang
digunakan ada berbagai macam, antara lain bahasa, gambar, warna,
gesture dan sebagainya.
Peranan Komunikator dalam Komunikasi

Dalam diri komunikator terdapat faktor penting agar
komunikasi berjalan lancar, yaitu daya tarik sumber, dan kredibilitas
sumber. Didalam daya tarik sumber ini komunikator akan memberikan
efek dimana komunikan akan merasa ada kesamaan dengan
komunikator sehingga komunikan dapat mentaati pesan yang sudah
disampaikan oleh komunikator.

Kredibilitas sumber yaitu kepercayaan komunikan pada
komunikator. Kepercayaan yang dimaksud ini dapat berupa profesi

atau jabatan yang dimiliki komunikator.*

Komunikasi Antar Budaya

Pengertian Komunikasi Antar Budaya

Perbincangan tentang komunikasi antar budaya tak dapat dielakkan

dari pengertian kebudayaan (budaya). Komunikasi dan kebudayaan tidak

sekedar dua kata tetapi dua konsep yang tidak dapat dipisahkan, harus

dicatat bahwa studi komunikasi antar budaya dapat diartikan sebagai studi

V)
yang menenkankan pada efek kebudayaan terhadap komunikasi.

M Juiedg ueymng jo A31sIaAr@n Bure|sy

Hammer (1989) mengutip berbagai definisi tentang komunikasi
tar budaya menurut para ahli:

Andrea L Rich dan Dennis M Ogawa dalam buku Larry A. Samovar
dan Richard E. Porter Intercultural Communication A Reader
komunikasi Antar budaya adalah orang-orang berbeda kebudayaan,
misalnya antar suku bangsa, antar etnik dan ras dan antar kelas sosial.
Samovar dan Porter juga mengatakan bahwa komunikasi antarbudaya
terjadi diantara produser pesan dan penerima pesan Yyang latar

kebudayaannya yang berbeda.

34
»

Aprilia, Lianjani. “Strategi Komunikasi Pemerintah Kota Tangerang Selatan dalam

Mensosia:i'sasikan Program Smart TV”, skripsi, (UIN Syarif Hidayatullah: 2018), Hlm 34-39.
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Charley H. Dood mengatakan bahwa komunikasi antar budaya
meliputi komunikasi yang mewakili pribadi, antarpribadi, dan
kelompok dengan tekanan pada latar belakang kebudayaan yang
memepengaruhi perilaku komunikasi para peserta.

Komunikasi antar budaya adalah suatu proses komunikasi simbolik,
interpretative, transaksional, kontekstual yang dilakukan oleh sejumlah
orang yang karena memiliki perbedaan derajat kepentingan tertentu
memberikan interprestasi dan harapan secara berbeda terhadap apa
yang disampaikan dalam bentuk perilaku tertentu sebagai makna yang

di pertukarkan.

Iy BYSNS NIN Y!Iw 83dido e @ ©

Berbagai pengertian menurut para ahli di atas dapat disederhanakan
gahwa komunikasi antar budaya adalah komunikasi antarpribadi yang
dilakukan oleh mereka yang berbeda latar belakang kebudayaan.
Komunikasi antar budaya adalah komunikasi dengan ciri sumber dan
penerima pesan berasal dari budaya yang berbeda. Komunikasi merupakan
fungsi dari budaya. Oleh karena itu perilaku komunikasi adalah cerminan
budaya asal dari partisipasinya.

Komunikasi bersifat simbolik. Pada saat seseorang menggunakan
sfmbol-simbol, baik berupa kata atau gestura, diasumsikan bahwa orang
%in juga menggunakan system symbol yang sama. Hal ini bermasalah
lcﬁetika komunikasi itu dilakukan dengan pasangan yang berbeda dengan
Eudaya lainnya. Dengan demikian, perbedaan budaya yang menyebabkan

&danya penggunaan simbol-simbol yang berbeda.*®

IOAT

iri Komunikasi Antar Budaya
5;' Komunikasi antar budaya merupakan komunikasi yang terjalin
antara dua individu atau lebih dengan kebudayaan yang berbeda.

dangkan pengertian budaya sendiri merupakan cara hidup yang

eI S

Berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang, dan

S

diwariskan dari generasi ke generasi. Berikut cirri komunikasi antar
"

X Hajriadi, Culture Shock Dalam Komunikasi Antarbudaya (Studi Deskriptif Kualitatif

Pada Ika@’e}n Pelajar Mahasiswa Musi Banyuasin Sumatera Selatan Di Yogyakarta), skripsi,
(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2017), him. 16-17.
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budaya yaitu:

£

nery emsns [N Pw e3dio ¥eH

Peserta komunikasi memiliki latar budaya yang berbeda.

Keterbukaan, yang artinya bagaimana individu memiliki kemampuan
untuk menanggapi dengan senang hati ketika menerima pesan dalam
menghadapi hubungan antar budaya.

Memiliki empati kepada individu yang lain, atau ikut merasakan apa
yang orang lain rasakan.

Memberikan dukungan ketika terjadi situasi komunikasi yang terbuka
untuk mendukung komunikasi berlangsung secara efektif.

Kesetaraan atau kesamaan yang artinya kedua belah pihak diam-diam
menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang penting untuk
disumbangkan dalam budaya masing-masing.*

Hambatan-hambatan dalam Komunikasi Antar Budaya

Samovar & Poter (1991) mengidentifikasi beberapa hambatan

dalam komunikasi antar budaya. Hambatan tersebut yaitu:

a.

11eAg uejmg jo AJISIaAIuU) IPWe[S] 3je}§

Pencarian kesamaan

Dalam komunikasi, seseorang cenderung memilih orang-orang
yang ia anggap memiliki kesamaan dengannya. Hal ini akan sangat
menghambat komunikasi antar budaya karena pada dasarnya orang-
orang dari budaya yang berbeda cenderung memiliki perbedaan yang
lebih besar.
Uncertainty Reduction

Dalam hal ini kesulitan mendapatkan informasi yang akurat
tentang orang dari budaya lain yang dihadapi dalam berkomunikasi
menjadi penghambat komunikasi antar budaya. Jika mempunyai cukup
informasi yang dimaksud, Uncertainty reduction akan sulit dilakukan.
Keragaman cara dan tujuan komunikasi

Setiap orang memiliki cara dan tujuan komunikasi yang berbeda.

Terutama apabila orang-orang yang terlibat dalam komunikasi berbeda

A Novita Sari, "Komunikasi Antar Budaya dalam Menjalin Kerukunan Antar Umat
Beragam@;-Suku Lampung dan Cina di Desa Pekon Ampai Kecamatan Limau Kabupaten
Tanggamus®”, skripsi, (UIN Raden Intan Lampung: 2020), him 22-23.
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budaya. Dalam komunikasi antar budaya, hal ini sangat erat kaitannya
dengan pembahasan High-Context Culture (HCC) dan low-Context
Culture (LCC). Kedua budaya ini memiliki perbedaan cara dan tujuan
komunikasi yang sangat besar.
Withdrawal
Withdrawal dapat diartikan penarikan diri dari masyarakat. Dalam

konteks komunikasi antarbudaya, seorang yang gagal berkomunikasi
antar budaya, ia akan sangat mungkin untuk menarik diri dari
kelompok budaya lain yang sudah ia masuki.
Etnosentrisme

Etnosentrisme adalah kecenderungan untuk mengevaluasi nilai,
kepercayaan, dan perilaku budaya sendiri sebagai yang lebih baik,
lebih logis, lebih wajar daripada yang diyakini oleh budaya lain.
Seseorang etnosentris tidak dapat menerima perbedaan budaya, tidak
mengakui bahwa setiap budaya memiliki keunikan masing-masing.
Hal ini akan sangat menghambat proses komunikasi antar budaya yang
dilakukan.
Stereotip dan prasangka

Stereotip adalah penilaian subjektif terhadap suatu kelompok
yang didasarkan pada pengalaman seseorang terhadap kelompok atau
anggota kelompok tertentu. Penilaian ini cenderung bersifat negatif.
Prasangka adalah dugaan subjektif terhadap suatu kelompok
berdasarkan informasi yang tidak lengkap dan sangat mungkin tidak
tepat, bahkan tidak berdasarkan pengalaman nyata. Kedua hal tersebut
sangat menghambat proses komunikasi antarbudaya.*’
Iture Shock
ngertian Culture Shock

Culture shock atau dalam Bahasa Indonesia berarti gegar budaya,

tilah yang digunakan untuk menggambarkan keadaan dan perasaan

A Nurul Amaliah Subaedah Hasbi, Culture Shock Pada Mahasiswa Rantau (Studi Kasus
Mahasisv@"q Sulawesi Tenggara Di Universitas Muhammadiyah Makassar), skripsi, (Universitas
Muhammadiyah Makassar: 2023) him. 20-21

nery
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seseorang dalam menghadapi kondisi lingkungan sosial budaya baru yang
%rbeda. Culture shock atau gegar budaya adalah reaksi emosional berupa
Stres, putus asa atau ketakutan yang berlebihan yang disebabkan proses
_genyesuaian diri ketika memasuki lingkungan baru yang memiliki
perbedaan budaya sehingga individu menghadapi situasi yang
%embuatnya mempertanyakan kembali asumsi-asumsinya, tentang apa
iéng disebut kebenaran, moralitas, kebaikan, kewajaran, kesopanan,
kebijakan, dan sebagainya.

ccn Culture shock merupakan keadaan mental seseorang dari sebuah

Elgansisi, dimana seseorang pergi meninggalkan daerah asalnya ke
Fhgkungan yang tidak ia kenal serta menemukan bahwa pola perilaku
gang dulu tidak efektif. Gegar budaya juga sering diartikan sebagai sebuah
ketidaknyamanan psikis, dan fisik seseorang, ketika seseorang masuk
kedalam budaya orang lain. Fenomena gegar budaya dipengaruhi dua
faktor yaitu faktor internal menyangkut dengan ciri-ciri kepribadian dan
faktor eksternal berhubungan dengan kesulitan lingkungan dan budaya
pada tempat baru.

Gegar budaya berpotensi mengakibatkan sejumlah masalah seperti,
putus asa, tidak nyaman dan merasa lelah. Menurut Ryan dan Twibell
ézegar budaya tentunya membutuhkan penyesuaian sebelum seseorang
&pat beradaptasi dengan lingkungan baru. Penyesuaian ini bisa saja
gerupa masalah dalam komunikasi, perbedaan sistem di lingkungan,
%rbedaan kebudayaan, perilaku, dan juga kepercayaan, maka hal ini
Eentunya menimbulkan reaksi individu yang berbeda.*

A318

Menurut Anderson menyebutkan bahwa terdapat 4 tipe “cultural
shockers” yaitu:
The Early Returnees

Maksudnya adalah seseorang yang sudah mundur di tahap

11eAg ueipng

paling awal dan menggunakan strategi fight dan fight agar bisa

¥ Mei Sara Nita Br Ginting, Pola Komunikasi Mahasiswa Perantau Etnis Karo Yang

Mengala@ Culture Shock Dalam Interaksi Sosial (Studi pada Mahasiswa Perantau Etnis Karo di
Universitas Lampung), Skripsi, (Universitas Lampung: 2022), him. 28-29

nery
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sepakat dengan yang berkuasa dilingkungan tersebut.
The Time Servers

Artinya melakukan sedikit interaksi dan pekerjaan agar bisa
segera pindah dari lingkungan tersebut.
The Adjusters

Artinya melakukan kegiatan dan menyatukan tingkah laku
dengan kebiasaa-kebiasaan yang baru dengan rasa biasa, namun tidak
terlalu efektif.
The Participators

Artinya melakukan pekerjaan secara optimal, efektif dan dapat

beradaptasi dengan efektif.*®

©
Proses Adaptasi timbulnya Culture Shock

Peneliti menggunakan teori Kurva-U atau U-Curve bisa digunakan

untuk mengamati penyesuaian para perantau yang merantau di daerah

perkotaan. Berikut ini beberapa proses tahapan timbulnya Culture Shock

sesuai Teori Kurva-U:

a.

11eAg uej[ng jo AJIsIaAru) ruwe|sy ajejs

Tahapan Honeymoon Phase

Dood mengemukakan bahwa pada tahap ini individu akan
mengalami perasaan senang, gembira, harapan dan euporia. Segala hal
yang ia temui di lingkungan baru tersebut dipadang sebagai hal-hal
yang menyenangkan (makanan, suasana, budaya, orang-orang local).
Tahapan Crisis Phase

Tahap ini terjadi ketika individu merasakan kenyataan yang ia
lihat tidak seperti yang dipikirkan sebelumnya dan mulai timbul
beberapa masalah yang berhubungan dengan hal tersebut. Individu
pada tahap ini akan mengalami perasaan kecewa, tidak puas, dan
segala sesuatu yang ditemui di tempat baru tersebut mengerikan.
Tahap ini dapat berlangsung cukup lama tergantung pada kemampuan

individu untuk mengatasi hal tersebut.

HMuhammad Hykal Kevinzky, “Proses dan Dinamika Komunukasi dalam Menghadapi
Gulture Shock pada Adaptasi Mahasiswa Perantauan (Kasus Adaptasi Mahasiswa
Perantau Ei UNPAD Bandung)”, Skripsi, (Universitas Indonesia: 2011), him 9.
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Tahap Pemulihan (Recovery)

Tahap pemulihan merupakan tahapan dimana individu akan
berusaha mencoba memahami budaya pada lingkungan baru tersebut,
mempelajari bahasa dan kebiasaan-kebiasaan di lingkungan tersebut.
Pada tahap ini segala sesuatu yang akan terjadi dapat diperkirakan

sebelumnya serta tingkat stress yang terjadi menjadi menurun.*°

Ijllw eydio yeH o ©

Eenyebab Culture Shock

= Oberg memperkenalkan konsep culture shock yang kemudian

éfsempurnakan oleh Furnham dan Bochner yang menjelaskan bahwa

gmplture shock terjadi karena ada tiga hal yang menjadi penyebabnya, yaitu:

& Hilangnya tanda-tanda yang dikenalnya. Tanda-tanda yang dimaksud

c disini yaitu seperti gerakan bagian tubuh (gesture), maupun ekspresi
wajah yang dapat menceritakan kepada seseorang bagaimana mereka
menghadapi sesuatu di situasi tertentu.

b. Putusnya komunikasi antar pribadi yang tanpa disadari dapat

menyebabkan frustasi atau kecemasan, hal ini merupakan salah satu

halangan bahasa yang dapat memicu terjadinya culture shock.

Krisis identitas dengan pergi keluar daerahnya seseorang akan

Kembali mengevaluasi gambaran tentang dirinya.

Menurut Dayakisni menjelaskan bahwa culture shock dapat terjadi

[S] @338 ©

isuatu daerah yang berbeda dimana individu berpindah dari satu tempat

e

@e tempat yang lainnya dalam negeri sendiri (intra-national) dan individu

u

yang berpindah ke luar negeri dalam waktu yang lama. Dari penjelasan
éiatas dapat disimpulkan bahwa culture shock ini dapat terjadi ketika ada
geberapa hal yang menjadi penyebabnya. Dan ketika seseorang mengalami
éEhJIture shock maka akan timbul kecemasan, berubahnya pola hidup,

Bahasa, kebiasaan dan lain sebagainya. "

Jedg

# Hajriadi, Op. Cit., him. 21-22
% Riri Anindya Rahma, Strategi Komunikasi lkatan Mahasiswa Sumatera Dalam

Menghad%pi Culture Shock Di Uin Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, Skripsi, (UIN Prof.
K.H. Saiféddin Zuhri Purwokerto: 2022), him. 23

nery



AV YYSAS NIN

joiU

E

‘nery Be)sng NiN uizi eduey undede ymuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq g

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun neje )iy uesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

h L
)

:Jlaquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul SiN} eAIeY yninjes neje uelbeges diynbusw bBuele|iq |

0

N ==
(6]

Buepun-6uepun 1Bunpuijig eydin )EH J

25
Strategi Komunikasi Antar Budaya
f:%onvergensi
2 Strategi konvergensi dimana individu beradaptasi terhadap prilaku

Eomunikatif satu sama lain. Orang akan beradaptasi terhadap kecepatan
bicara, jeda, senyuman, tatapan mata, perilaku verbal dan nonverbal
l%innya.
~ Konvergensi disebut dengan meleburkan pandangan atau menyatu,
Giles, Nicolas Coupland, dan Justine Coupland mendefinisikan konvergensi
%bagai strategi di mana individu beradaptasi terhadap perilaku
gm)bmunikator satu sama lain. Model konvergensi menganggap bahwa
Kémunikasi merupakan transaksi diantara partisipan yang setiap orang
l?ﬁemberikan kontribusi pada transaksi tersebut, meskipun dalam derajat
yang berbeda. Definisi komunikasi yang bersifat konvergensi mengandung
arti bahwa berbagai informasi akan menghasilkan dan menentukan suatu
hubungan antar dua individu atau lebih, sehingga perilaku komunikasi
harus dipelajari dengan dasar pandangan’’siapa berhubungan dengan
siapa’’.

Konvergensi dapat terjadi secara positif ketika komunikator
kertindak dalam suatu gaya yang mirip dengan komunikannya.
Fnij’omunikasi konvergensi akan terlihat efektif ketika komunikasi terjadi
@ngan menarik (attractive), terprediksi, dan mudah dimengerti.
éonvergensi juga dapat terjadi secara negatif jika dilakukan untuk

ﬁempermalukan, menggoda, atau merendahkan.

éivergensi

¥ 2]

5;' Strategi divergensi terjadi ketika tidak terdapat usaha untuk
ﬁenunjukan persamaan antara pembicara. Divergensi terjadi karena ingin
»n

mempertahankan identitas sosial. Giles percaya bahwa pembicara kadang

e}

aenonjolkan perbedaan verbal dan non verbal diantara diri mereka sendiri
Ean orang lain, ini disebut divergensi. Divergensi merupakan komunikasi
):Réng menjauh, karena pembicara menunjukkan perbedaannya kepada

ﬁwan bicara.

nery w
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Divergensi tidak dapat disalahartikan sebagai satu cara tidak
%pakat atau tidak memberikan respon pada lawan bicara, divergensi juga
tidak sama dengan ketidakpedulian, namun mereka memutuskan untuk
@endisosiasikan atau memilih untuk menjauhkan diri untuk tidak
berkomunikasi dengan alasan yang bervariasi.*?
gkomodasi
i Akomodasi didefinisikan oleh Littlejohn dan Foss sebagai bentuk
Bagaimana dan mengapa seseorang menyesuaikan perilaku komunikasi
fcé’rhadap tindakan orang lain. Dalam KBBI online akomodasi diartikan
$ebagai penyesuaian sosial dalam interaksi antara pribadi dan kelompok
%anusia untuk meredakan pertentangan.

g Gilles menyebutkan bahwa akomodasi sebagai suatu proses
mengacu pada cara para pelaku interaksi menyesuaikan perilaku
komunikasinya sehingga dapat mengurangi atau meningkatkan perbedaan
sosial dan komunikatif. Akomodasi komunikasi adalah fundamental untuk
interaksi, dan melayani dua fungsi kognitif (yang berhubungan dengan
pengartian) dan afektif (yang berhubungan dengan suasana hati, perasaan
dan tingkah laku) utama: pertama, untuk memfasilitasi interaksi yang
koheren (jelas) dan, kedua, untuk mengatur jarak sosial antara individu dan
iféldividu sebagai anggota kelompok.

Dragojevic menjelaskan bahwa teori akomodasi komunikasi
rusaha untuk menjelaskan dan memprediksi bentuk penyesuaian

munikasi dan model bagaimana orang lain dalam interaksi itu

uFoIge|s]

mempersepsikan, mengevaluasi, dan menanggapi mereka. Giles dan para
Igipleganya dalam Littlejohn dan Foss menetapkan sebuah pengamatan
‘%?num bahwa pada teori akomodasi, pelaku komunikasi seringkali saling
mieniru perilaku lawan bicaranya dan mereka menyebutnya pemusatan
%onvergence) atau penyamaan yang bertujuan untuk menghindarkan
Iggtegangan maupun konflik. Lain halnya dengan pelebaran atau
Eemisahan (divergence) yang terjadi ketika pembicara mulai melebih-

‘AKomunikasi Konvergensi Dan Divergensi Dalam New Media (Studi Kasus Komunikasi

Konverge%\si Dan Divergensi Pada Komunikator Media Sosial Ask.Fm) Denna Universitas Sebelas
Maret Suggkarta 2015

nery
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lebihkan perbedaan mereka. Littlejohn dan Foss dalam hal ini menjelaskan
Bahwa penyesuaian dalam kedua bentuk konvergensi maupun divergensi
t}jlah dilihat dari semua aspek perilaku komunikasi seperti aksen,
kecepatan, kerasnya suara, kosakata, tata bahasa, gerak tubuh dan fitur-
ﬁtur lainnya.

=) Littlejohn dan Foss menjelaskan bahwa pemusatan atau
genyesuaian seseorang dengan diri orang lain dapat menimbulkan
Rilangnya jati diri pribadi jika dilakukan secara ekstrem, hal ini dianggap
§nguatu yang aneh bahkan mungkin tidak disetujui, dan kadang kadang
seseorang melakukan pemusatan memilih gaya bicara atau bergerak yang
beda dengan lawan bicaranya untuk mempertahankan jati diri dari orang
ée?rsebut.

= Divergensi menjadi berfungsi untuk memperkuat identitas
kelompok terhadap identitas mereka yang berada di luar kelompok.
Morissan mengungkapkan hal serupa seperti di atas dan hal ini disebut
sebagai metode penghalangan diri (self-handicapping method) yang
membebaskan suatu anggota kelompok dari tanggung jawab karena telah

melanggar norma sosial tertentu yang tidak terlalu dikenalnya.*

konsep Operasional

Jie}

Konsep adalah istilah yang mengekspresikan sebuah ide abstrak

yang_dibentuk dengan menggeneralisasikan objek atau hubungan fakta-fakta

yang. diperolen dari pengamatan. Bungin mengartikan konsep sebagali

generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu yang dapat dipakai untuk

=]
men@'gambarkan berbagai fenomena yang sama. Sedangkan Kerlinger

menyebutkan bahwa konsep sebagai abstraksi yang dibentuk dengan

me@generalisasikan hal-hal khusus. Jadi konsep merupakan sejumlah ciri

= Ly 44
atausstandar umum suatu objek.

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan tentang Strategi Komunikasi

(g uejn

ﬁ _Akomodasi Komunikasi Dalam Komunikasi Antarbudaya (Studi Tentang Mahasiswa Uns Asal

Bengkulu “Dalam Mengomunikasikan Identitas Kultural) Farah Auliya Pawito Program Studi [Imu
Komunikagh Fakultas 1lmu Sosial Dan Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta

& Kriyantono, “Teknik Praktis Riset Komunikasi” (Jakarta: Kencana Prenada Media

Group, 2@06), him. 17.
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0

Mahasiswa Etnis Melayu Kuansing Dalam Menghadapi Culture Shock Di
n}aké__?tas Dakwah Dan Komunikasi Uin Suska Riau, menjelaskan bagaimana
%:keg'r;a;tan ini dilakukan dengan sebuah konsep sehingga memudahkan peneliti

Zdalam mengoperasikan konsep tersebut dilapangan. Konsep operasional
©
englitian ini adalah dimana Penulis memfokuskan pada indikator Untuk

Bunpu

cmengetahui-mengetahui strategi proses adaptasi mahasiswa etnis Melayu

SKuagsing dan faktor apa saja yang melatarbelakangi terjadinya culture shock

-6uepu

u

cpadaEmahasiswa etnis Melayu Kuansing di Fakultas Dakwah dan Komunikasi
=
aUINSuska Riau.

» Penulis juga ingin mengetahui bagaimana sebenarnya strategi
2

uep

korr%nikasi mahasiswa etnis Melayu Kuansing yang mengalami culture shock
dalam melakukan interaksi sosial di lingkungan civitas UIN Suska Riau Guna
merﬁpermudah penelitian terkait pemaparan dan arah konsep operasional
penelitian

nery wisey JjrredAg uejyng jo AJISIdAIU) dIWe[S] 3jel§
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A ... .\. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

PR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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‘g.]g_q Besain Penelitian
§ é Eenelitian ini merupakan penelitian lapangan yang sifatnya kualitatif, yaitu
c
g’e‘@eliti@ yang menitikberatkan pada keutuhan (entity) sebuah fenomena.”®

m ﬁngka mengkaji perilaku suatu individu atau kondisi sosialnya dengan

beyo
oo

esgn-

la sg_bjektivitas pemaknaannya, individu dalam pilihan sikap dan tindakannya

losejesie
Bu

Klahpberdiri sendiri tapi memiliki keterkaitan. Penelitian ini merupakan
c

Benelitigh yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan

gari ora%g-orang dan perilaku yang dapat diamati. Peneltian kualitatif bertujuan

y

Lé’qenjelaigikan fenomena sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Jika data
gang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti,
§1aka tidak perlu mencari sampling lainnya.*® Oleh karena itu penelitian ini

V)

fenggunakan metodologi kualitatif untuk mendeskripsikan Strategi Komunikasi

u

@}’Iahasiswa Etnis Melayu Kuansing Dalam Menghadapi Culture Shock Di Fakultas

akwah Dan Komunikasi Uin Suska Riau.

N}

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

éénelitian ini mengambil lokasi di Fakultas Dakwah Dan IImu

eypRgaAuswep ue

omunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Rimba Panjang, Kec.
1]

@ambang;_ Kabupaten Kampar, Riau 28293. Penelitian ini akan dilakukan setelah

3 = .

groposaﬂ(;: ini diseminarkan.

B

3.3.  Jenis dan Sumber Data

1. é‘ata Primer
= Menurut Sugiyono yang dimaksud data primer adalah sumber data
»n
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Artinya sumber

data penelitian diperoleh secara langsung dari sumber aslinya yang berupa
wn

<
1Y)

L}

£ Suardi Endswarsa, “Metodologi Penelitian Kebudayaan™ (Yogyakarta: Gajah Mada
UniversitZ!Press, 2003) h. 16

» Rahmat Kriyatono, “Teknik Praktis Riset Komunikasi”, Edisi pertama cet. IV, (Jakarta:
Kencana,2009) h. 259
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wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelompok (orang) maupun
@sil obersvasi dari suatu objek, kejadian atau hasil pengujian (benda).
Bengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan cara
@enjawab pertanyaan riset (metode survei) atau penelitin benda (metode
ebservasi).*’
i Kelebihan dari data primer adalah data lebih mencerminkan
I%cﬁbenaran berdasarkan dengan apa yang dilihat dan didengar langsung
eleh peneliti sehingga unsur-unsur kebohongan dari sumber yang
é’nomenal dapat dihindari. sedangkan kekurangan dari data primer adalah
%embutuhkan waktu yang relatif lama serta biaya yang dikeluarkan relatif
edkup besar.
- Data Primer adalah data utama yang di peroleh secara langsung
dari lapangan. Metode pengumpulan data primer dalam penelitain ini
melalui wawancara terhadap Mahasiswa Indekos di Kota Pekanbaru.
Data Sekunder

Menurut  Sugiyono adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Artinya sumber data penelitian
diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa
buku catatan, bukti yang telah ada atau arsip baik yang dipublikasikan
%aupun yang tidak dipublikasikan secara umum. Dengan kata lain,
ﬁeneliti membutuhkan pengumpulan data dengan cara berkunjung ke
E:,erpustakaan Pusat Kajian, pusat arsip atau membaca banyak buku yang

&rhubungan dengan penelitiannya.*®

ot

I9A

Kelebihan dari data sekunder adalah waktu dan biaya yang
é’butuhkan untuk penelitian untuk mengklasifikasi permasalahan dan
ﬁengevaluasi data, relatif lebih sedikit dibandingkan dengan pengumpulan
gcgta primer titik sedangkan kekurangan dari data sekunder adalah jika
érjadi Sumber data kesalahan, kadaluarsa atau sudah tidak relevan dapat

@empengaruhi hasil penelitian.

A Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung : Alfabeta

2008), h. 293

&Ibid., h. 193
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Teknik Pengumpulan Data

; nﬁ Balam mengumpulkan data-data yang telah digunakan dan dikumpulkan
gégelltiﬂjr:nenggunakan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan penyusunan
g«zﬁbm ini yaitu: Penelitian lapangan (Field Work Research), yatu pengmpulan
(éa% yahg diperoleh secara langsung kelapangan atau langsung ke objek
g_e%Ehtlén

gé Pengumpulan data dapat didefenisikan sebagai proses mendapatkan data
gnﬁ)lrlszmelalm responden dengan menggunakan metode tertentu.”* Teknik

eﬁgumpulan data yang digunakan adalah:
c
1. Q@bservasi
; Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi

Tne

gérarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Sedangkan menurut
Zainal Arifin dalam buku observasi adalah suatu proses yang didahului
dengan pengamatan kemudian pencatatan yang bersifat sistematis, logis,
objektif, dan rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam situasi
yang sebenarnya, maupun situasi buatan. Adapun salah satu teknik yang
dapat digunakan untuk mengetahui atau menyelidiki tingkah laku
nonverbal yakni dengan menggunakan teknik observasi.

Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian
éjanusia dengan menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan
éénca indera lainya. Kunci keberhasilan observasi sebagai teknik
g_ssngumpulan data sangat banyak ditentukan pengamat sendiri, sebab

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul SiN} eAIRY Yyninje

@éngamat melihat, mendengar, mencium, atau mendengarkan suatu objek
ﬁenelitian dan kemudian ia menyimpulkan dari apa yang ia amati itu.
Rengamat adalah kunci keberhasilan dan ketepatan hasil penelitian.>

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis

Qo A318

hadap unsur-unsur yang tampak dalam suatau gejala atau fenomena
lam penelitian.”* Observasi secara langsung melakukan pengamatan di

AS ueigng

;2?; Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2009), h 291.

2. Semiawan, C. R. (2010). Metodei Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan
Keunggu[&hnya Jakarta: Grasindo.

% Afifuddin, dan Beni Ahmad Saebani. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Pustaka Sgtia, 2009) h 134
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lapangan tentang bagaimana Strategi Komunikasi Mahasiswa Etnis
@elayu Kuansing Dalam Menghadapi Culture Shock Di Fakultas Dakwah

;B;an Komunikasi Uin Suska Riau.

Wawancara
©
® Wawancara adalah pertemuan langsung dengan merencanakan

@engan pihak yang diwawancarai dalam mencari informasi. Dalam hal ini
@ar data yang didapat akurat dan relevan, peneliti melakukan wawancara

mendalam dengan pihak informan dengan kriteria yang telah penulis

o ge)ntukan dan memahami topik bahasan dalam penelitian.

= D Tabel 3.1

< Informan Wawancara di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi

eNo| = Nama Jurusan Semester Status

1]

= 1 |Syafriansah Putra, | llImu Komunikasi Sudah | Informan Kunci

2 |S.H., S.Ikom. Selesai

32 Pascal IImu Komunikasi 8 Informan Kunci

3 |Wirianto

§.3 Erizal lImu Komunikasi 12 Informan Kunci

3 |Kurniawan

S 4 |Muhammad Zuhri | Manajemen 6 Informan

& :

g Ferdian Dakwah Tambahan

25 DiEé Dwi Riyanda | Manajemen Dakwah 2 Informan

& o Tambahan

£ 3. Bokumentasi

o "

g ( Teknik atau studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data
=]
ﬁjelalui peninggalan arsipan dan termasuk juga buku-buku tentang
H

Bendapat, teori, dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain berhubungan
S
dengan masalah penelitian. Metode dokumentasi yaitu pencarian data

Ia(_?arsifat historis berkenaan dengan penelitian yang mendukung seperti

¢atatan, buku, dokumen dan sebagainya dari objek.>?

M Jriedg

9

Bahasa. $plo: Cakra Books.

nery

5 Nugrahani, F. (2014). Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan
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20/

Validitas Data

@aliditas data adalah alat ukur mengenai akurasi, stabilitas dan konsistensi

ey 9T

uggela ‘i
exsh

ada&_sebuah data. Menurut Sugiyono, validitas merupakan derajat ketetapan

n

o 6
%Tnptmlo

ira gata yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat

mbu

orl@an >3 Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Triangulasi.
3

r ngula5| merupakan proses pengujian kebenaran data yang dipercaya setelah

qe$ di
ueEen |

uk@nya pengambilan data penelitian.

?rlangula5| yang peneliti gunakan adalah Triangulasi sumber, yaitu proses

ﬁuepurE_B

keal§§ahan data dengan cara melakukan konfirmasi data yang diperoleh dari

MRINIERS neje uabe

mbernyang berbeda, yaitu informan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti

A . . ! .
embag;ilngkan hasil observasi dan wawancara yang dikumpulkan serta

glm zle

naI|S|s hingga mendapat kesimpulan berupa deskripsi tentang fenomena

enthan

aB) Ul

6  Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
knik kualitatif sebagai berikut:

1. Reduksi data adalah proses perbaikan data berupa menambah data yang
@rang atau mengurangi data yang dirasa tidak perlu.®* Kegiatannya yaitu
rengolah data dengan menganalisis data, menggolongkan data,
éfembuang data yang tidak perlu.

Eisplay data adalah proses pengumpulan informasi yang disusun berdasar

e

Jaquns uemnqe&uaw uep L unjuedusw ed

Ig%tegori dan pengelompokan sesuai yang dibutuhkan. Kegiatannya ialah
éenyajikan data agar dapat diklasifikasikan sesuai dengan lingkup yang
dibutuhkan dengan memberi kode atau tanda

2 &esimpulan dan verifikasi, menganalisa data yang telah didapatkan untuk

@apat ditarik kesimpulan.

$ieAg ue

¥ Muhammad Yusuf Dan Lukman Daris, “Analisis Data Penelitian: Teori & Aplikasi
Dalam BR!bng Perikanan” (Bogor: Ipb Press, 2018), Hal 50.

m Eko Sudarmanto dan Dkk., Metode Riset Kuantitatif Dan Kualitatif (Yayasan Kita
Menulis, 2021) Hal 208.
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BAB IV

o E GAMBARAN UMUM

g.]g dniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

381 Bejarah Singkat

5@ |=

o é Bniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN Suska) Riau dalam
® =

§a§asa dhggris adalah State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬁ\é‘;upagan hasil pengembangan/ peningkatan status pendidikan dari Institut
%g%\ma dslam Negeri (IAIN) Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru yang secara resmi
[©) c

Eikukulﬁan berdasarkan Peraturan RI Nomor 2 Tahun 2005 tanggal 4 Januari
5'005 te%tang Perubahan IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru menjadi UIN
gultan ig/arif Kasim Riau dan diresmikan pada 9 Februari 2005 oleh Presiden RI,
éapak Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono sebagai tindak lanjut perubahan status

S

ﬁﬂ, Menteri Agama RI menetapkan Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau
V)
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 8 Tahun 2005 tanggal 4 April

% Institut Agama Islam Negeri Sulthan Syarif Qasim (IAIN Susqga)
éekanbaru sebagai cikal bakal UIN Suska Riau, didirikan pada tanggal 19

u

geptember 1970 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik
?donesif:a No. 194 Tahun 1970. Institut ini diresmikan berdirinya oleh Menteri
§\gama ijepublik Indonesia K.H. Ahmad Dahlan pada tanggal 19 September 1970
éerupa penandatanganan piagam dan pelantikan Rektor yang pertama, Prof. H.
ﬁyas M;hammad Ali.

ZFAIN Susga ini pada mulanya berasal dari beberapa Fakultas dari
Perguruﬁn Tinggi Agama Islam Swasta yang kemudian dinegerikan, yaitu
Fakulta?_oh Tarbiyah Universitas Islam Riau di Pekanbaru, Fakultas Syariah
Universitas Islam Riau di Tembilahan, dan Fakultas Ushuluddin Mesjid Agung
An-Nur§ekanbaru.

xgengan persetujuan Pemerintah Daerah, maka Institut Agama Islam
Pekanbaru ini diberi nama dengan Sulthan Syarif Qasim, yaitu nama Sulthan

Kerajaa?Siak Sri Indrapura ke-12 atau terakhir, yang juga nama pejuang nasional

nery w
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sal Riau. Pengambilan nama ini mengingat jasa-jasa dan pengabdian beliau
adap negeri, termasuk di bidang pendidikan.

e ¥
MEH

Bl s

hun 1998, IAIN Susga mengembangkan diri dengan membuka Fakultas
akwah. Fakultas ini didirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama
epublik Indonesia No. 104 Tahun 1998 tanggal 24 Pebruari 1998. Fakultas ini
pada mulanya berasal dari Jurusan Dakwah yang ada pada Fakultas Ushuluddin.
%ada tahun 1997 telah berdiri pula Program Pasca Sarjana/PPs IAIN SUSQA
@ekanbaru.

§ I(Jeinginan untuk memperluas bidang kajian di IAIN Sulthan Syarif Qasim
<

eoggw ggue

o

: )

§ §g FAIN Susga Pekanbaru ini mengambil tempat kuliah pada mulanya di
«Q

1% Eegas sekolah Cina di JI. Cempaka, sekarang bernama JI. Teratai, kemudian di
L o

% ‘éngjahkan ke masjid Agung An-Nur. Lalu pada tahun 1973, barulah 1AIN Susga
() O

3 m@em@tl kampus JI. Pelajar (JI. K.H. Ahmad Dahlan sekarang). Bangunan
® g o

5 ﬁe@ama’“seluas 840 m2 yang terletak di atas tanah berukuran 3,65 Ha dibiayai
= >

S ge@nuhgya oleh Pemerintah Daerah dan diresmikan penggunaannya oleh
x e 3

(‘(;: @lﬁ)ernﬁf Kepala Daerah Tingkat | Riau, Arifin Achmad, pada tanggal 19 Juni
= = (7))

g5 978 3

= =

S % Retika didirikan, IAIN Susga hanya terdiri atas tiga Fakultas, yaitu
Bl ©

% Eakultas Tarbiyah, Fakultas Syari’ah dan Fakultas Ushuluddin. Namun sejak
8

=

P

»

%

Sy

Y

S

@ekanbanru muncul melalui Seminar Cendekiawan Muslim (1985), Seminar

=

%udaya;j(erja dalam Perspektif Islam (1987), dan dialog ulama serta cendekiawan
ée-PropEﬁsi Riau. Tiga tahun berturut-turut (1996, 1997, 1998) melahirkan
fgekomegqasi: Agar IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru membuka program
studi bagu (umum).

g’lelalui keputusan rapat senat IAIN Susqa tanggal 9 September 1998 yang
menetaﬁkan perubahan status IAIN Susga menjadi Universitas Islam Negeri
(UIN) é:ultan Syarif Kasim Riau, maka dilakukan persiapan secara bertahap.
Mulai gada tahun akademik 1998/1999 telah dibuka beberapa program studi

umum Eada beberapa fakultas, seperti program studi Psikologi pada Fakultas

‘nery Be)sng NiN uizi eduey undede ymuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq g

Tarblya; program studi Manajemen dan Manajemen Perusahaan pada Fakultas

Syari’ a]gg_ dan Program studi [lImu Komunikasi pada Fakultas Dakwah. Pada tahun
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=
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=0 _ . :
\/akademlk 1999/2000 IAIN Suska telah pula membuka Program Studi Teknik
rma@ka

gatu tahun kemudian, tepatnya tahun akademik 2000/2001, dibuka pula

] D

o=
SBH

pufda eydio

Br ranS?Studl Teknik Industri. Kedua program studi terakhir ini untuk sementara

aBusmpbuele

6h

mpa%'kan dibawah administrasi Fakultas Dakwah.
Eada tahun akademik 2002/2003 program studi umum yang ada pada
Itas’“dlatas dan ditambah beberapa program studi baru, ditingkatkan menjadi

Itaszyang berdiri sendiri, fakultas-fakultas tersebut adalah Fakultas Sains dan

i ue@eqas dn
uegpun-Buepun |

e‘ﬁnoltﬁl dengan Jurusan/Program Studi Teknik Informatika, Teknik Industri,

gninjss ne

istem @formasu dan Matematika; Fakultas Psikologi dengan Jurusan/Program

Aaey|

tudi Pstkologi; Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial dengan Jurusan/Program Studi
QO
anajemen, Akuntansi, dan Manajemen Perusahaan Diploma Ill; dan Fakultas

&) e

eternakan dengan Program Studi Ilmu Ternak dengan Konsentrasi Teknologi
roduksi Ternak, Teknologi Hasil Ternak, dan Teknologi Pakan dan Nutrisi.
Dengan demikian, pada tahun akademik 2002/2003, IAIN Susga sebagai

eousw eduermul S

gersiapan UIN Suska Riau telah mempunyai 8 Fakultas, yaitu: Fakultas Tarbiyah,
%akultas Syari’ah, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi,
gakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi, dan
gakultagPeternakan.
é E‘eningkatan status IAIN menjadi UIN dimaksudkan untuk menghasilkan
garjana muslim yang mampu menguasai, mengembangkan, dan menerapkan ilmu
Ee Islangan, ilmu pengetahuan dan teknologi secara integral, sekaligus
2rﬁenghi@ngkan pandangan dikhotomi antara ilmu keislaman dan ilmu umum.
éengembangan UIN Suska tidak hanya dilakukan pada bidang akademik
semataés'eperti melalui pembukaan fakultas-fakultas dan program-program studi
baru, ta?pi juga diarahkan pada pengembangan di bidang fisik, sarana, dan
prasararffa. Dewasa ini UIN Suska telah mempunyai lahan kampus seluas 84,15 Ha
yang tei}liri atas 3,65 Ha di JI. K.H. Ahmad Dahlan dan 80,50 Ha di Km. 15 JI.
Soebrafft;as Simpangbaru Panam Pekanbaru. Lahan kampus di Km. 15 JI. H.R.
Soebrariés tersebut dibebaskan pada tahun 1981/1982 mulanya seluas 60 Ha dan
diperluaz_ pada tahun 2003-2006 menjadi 80,50 Ha. Pada tahun 1995/1996

nery w
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mbangunan fisik di lahan ini telah dimulai dan telah berhasil membangun
ng %luas 5.760 m2 untuk 70 lokal ruang kuliah.

'GBL
dio B+

Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 8 Tahun 2005 tentang
nisgsi dan Tata Kerja UIN Suska Riau dan Peraturan Menteri Agama RI
or 56 Tahun 2006 tentang Perubahan atas PMA RI No. 8 Tahun 2005 tentang
.anisisi dan Tata Kerja UIN Suska Riau, maka UIN Suska Riau memiliki 8

_‘
pugia &

16

r

pan

ifeqa dizBus@buele|

-Bue

ltasér yaitu: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Syari’ah dan Ilmu

umzFakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakultas

TE Ue
ﬁuﬁun

ns dgﬁ Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan lImu Sosial, dan

@ Ne.

a

qun

w
kuItagPertanian dan Peternakan.
A
\é/isi dan Misi
Visi

=
i )

Visi UIN SUSKA Riau adalah terwujudnya Universitas Islam
Negeri sebagai lembaga pendidikan tinggi pilihan utama pada tingkat
dunia yang mengembangkan ajaran islam, ilmu pengetahuan, teknologi
dan atau seni secara integral pada tahun 2023.

Misi
Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran untuk melahirkan

e

sumber daya manusia yang berkualitas secara akademik dan
profesional serta memiliki integritas pribadi sebagai sarjana muslim.

Menyelenggarakan penelitian dan pengkajian untuk mengembangkan

:Jaquuns ueyjngaAusw uep ueywnjuesusw eduey (Ul sinpeAiey

ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau seni dengan menggunakan
paradigma Islami.

Menyelenggarakan ~ pengabdian  kepada masyarakat dengan
memanfaatkan ilmu pengetahuan teknologi dan seni dengan
menggunakan paradigma Islami.

Menyelenggarakan tatapamong perguruan tinggi Yyang otonom,
akuntabel, dan transparan yang menjamin peningkatan kualitas

berkelanjutan.
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' \/22 Fakultas Dakwah dan lImu Komunikasi
421 %jarah Singkat

ikal bakal Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau adalah dari
- tut%&gama Islam Negeri SuLthan Syarif Qasim (IAIN Susqa), didirikan pada
gal©19 September 1970 berdasarkan surat Keputusan Menteri Agama
ubli% Indonesia no. 194 tahun 1970. Ketika didirikan, IAIN Susga hanya
iri dTéiri tiga fakultas, yaitu Fakultas Tarbiah, Fakultas Syariah, dan Fakultas

uluddin. Namun sejak 1998/1999, IAIN Susga telah mengembangkan diri

1

gbusurbue.ey!
REppufia eidio

€ uegieqamd
gBun-Bueptn

=]
ﬁgan (C’?nembuka Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, meskipun secara

T Ne

e

wgun|

7))
ridis formal baru lahir pada tahun akademik 1998/1999, tetapi secara historis
kultas®ni telah berusia hampir seperempat abad, karena embrionya bermula dari
QO
rusandlmu Dakwah yang ada pada Fakultas Ushuluddin IAIN Sulthan Syarif

SEEN efgey

asim Riau.

Peningkatan status jurusan Ilmu Dakwah menjadi sebuah fakultas
rsendiri telah direncanakan sejak lama. Usaha-usaha yang lebih intensif kearah
gu telah dimulai sejak tahun akademik 1994/1995. Setahun kemudian yakni

eogpw edu

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uediynbuad °q

‘yejesew niens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uedinbuad ‘e

£995/1996, jurusan llmu Dakwah dimekarkan menjadi dua jurusan, yaitu jurusan
§engembangan Masyarakat Islam (PMI) dan jurusan Bimbingan dan Penyuluhan
%Iam (BPI). Kedua jurusan tersebut sampai dengan tahun akademik 1997/1998
lah be«?’ysia lebih kurang tiga tahun dan telah memiliki mahasiswa sebanyak 211
ang déﬁgan rincian, jurusan PMI 102 orang dan jurusan BPI 109 orang.
%emudian pada tahun akademik 1996/1997 telah pula dilakukan
'p'enjajalén dan konsultasi kepada Fakultas IImu Komunikasi Universitas

laquins gew;rge/(

Padjadjéran Bandung dalam rangka mempersiapkan dan memperluas jurusan pada

FakultagDakwah yang akan didirikan, yang kemudian menghasilkan kesepakatan

kerjasarﬁa antara IAIN Susga Riau dengan Unpad yang direalisasikan dalam
»n

bentuk épenandatanganan naskah kesepakatan berupa Memorandum of

‘nery Be)sng NiN uizi eduey undede ymuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq g

Understanding (MoU) pada bulan Januari 1998 dengan nomor
IN/13/I1§‘HM.01/164/1998 dan 684//706/1998 dan pelaksanaan tekhnisnya
diperca):'@'kan pada fakultas Ushuluddin (pengasuh llmu Dakwah) dan Fakultas

lImu K(ﬁnunikasi Universitas Padjadjaran Bandung.
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Sebagai tindak lanjut dari MoU tersebut adalah disepakatinya pembukaan
ran@Strata Satu (S1) llmu Komunikasi dan Diploma Tiga (D3) Dakwah dan
KQ&numka& untuk melengkapi jurusan yang sudah ada (PMI) dan (BPI)

'oL
BH

10

gqe

a

ow Huee

nnbu
1Bunpu

Faﬁultas Dakwah yang akan didirikan.
Eintuk mewujudkan pendirian Fakultas Dakwah pada IAIN Susga

g] I

e nbgru telah dilakukan berbagai upaya perintisan, diantaranya adalah

swd

gup(’a:Tyakan untuk mendapatkan pengukuhan secara yuridis formal dari

& uefeq

Buepun-Buep

agaizpihak terkait seperti Departemen Agama sendiri, Departemen Pendidikan

Ke&dayaan RI dan dari Menteri Pendayagunaan Aparat Negara (Menpan)

& NEe

>

a

wgun|

7))
ng hgsilnya adalah dikeluarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik
donesi@a tentang pendirian Fakultas Dakwah IAIN Sulthan Syarif Qasim
QO
kanbaru nomor 104 tahun 1998 tanggal 28 Februari 1998.

103 eAgey

Dari pada itu, telah pula dilakukan seminar dan lokakarya (semiloka)
ntang penyusunan kurikulum Jurusan llmu Komunikasi dan program studi

akwah dan Illmu Komunikasi. Semiloka tersebut dihadiri oleh dua pakar

eogW griue) 1ul s

Romunikasi dari Unpad Bandung yaitu Prof. Dr. H. Dedi Mulyana, M.A dan Drs.
%Ivinaro Enderianto, M.Si menggantikan Prof. Dr. Soleh Soemirat Dekan
gakultas IImu Komunikasi UNPAD yang berhalangan hadir. Semiloka tersebut
gerhasilmmerumuskan kurikulum terpadu antara displin Ilmu Komunikasi pada
§AIN Susqa Pekanbaru.

Eerbekal surat Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 104 tahun 1998

grsebut;,; ‘maka secara de jure Fakultas Dakwah IAIN Susga Pekanbaru telah lahir

A

ns uey)

_19!

dan ter@.sah dari Fakultas Ushulddin, tetapi secara de facto kelahiran itu baru
terealisiefg pada bulan September 1998, dalam acara Stadium General Pembukaan
Kuliah éhun Akademik 1998/1999. Dalam kesempatan itu yang bertindak sebagai
pembica?ﬁa adalah Prof. Dr. Soleh Soemirat Dekan Fakultas IImu Komunikasi.
4.2.2 (S:Lisi dan Misi

1. Visi

Terwujudnya Fakultas yang Gemilang dan Terbilang dalam

11eAg

geilmuan Dakwah dan Komunikasi secara integratif di Asia pada Tahun

2025
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Misi

£ Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran untuk melahirkan
sumber daya manusia yang berkualitas secara akademik dan
profesional serta memiliki integritas pribadi sebagai sarjana muslim.
Menyelenggarakan penelitian keilmuan dakwah dan komunikasi
berbasis publikasi untuk pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi
dan atau seni.

Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berbasis keilmuan
dakwah dan komunikasi yang bermanfaat bagi kemanusiaan.
Menyelenggarakan kerjasama dengan lembaga-lembaga terkait dalam

dan luar negeri.

BlY eksnS PN Y!1w 23dI0 yeH

Fujuan

Dengan mengacu pada mission statements di atas, maka fakultas dakwah

an ilmu komunikasi UIN SUSKA Riau menetapkan tujuan pengembangan
erikut ini:
1.

Menghasilkan lulusan yang unggul dan kompetitif yaitu mempunyai iman
yang kuat, pengetahuan yang luas, keterampilan yang tinggi, etos dan
akhlak mulia.

Mengembangkan ilmu pengetahuan inovatif berbasis riset integrative
@Iam beraga aspek kehidupan untuk kemaslahatan manusia

Eerkontribusi melalui  pengetahuan integratif dan inovatif dalam
%ewujudkan islam yang rahmatan lil-alamin untuk membangun
ﬁasyarakat berkeadaban (civilized society).

Ifg’lewujudkan fakultas dakwah dan komunikasi UIN SUSKA Riau sebagai
é’mbaga pendidikan tinggi islam yang mampu menampilkan kemandirian,
Reterbukan, efisiensi dan efektivitas, serta menjunjung tinggi keadilan dan

N
I@setaraan.
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2.4 Struktur Organisasi

Dr. Imron Rosidi. S.Pd., M.A.
198111182009011006

WAKIL DEKAN BIDANG APL WAKIL DEKAN BIDANG AUPK WAKIL DEKAN BIDANG KK

Dr. Masduki, M.Ag Dr. Toni Hartono, M.Si Dr. H. Arwan, M.Ag
197106121998031003 197806052007011024 196602251993031002

KETUA KPM KABAG TU

Mustafa, M.1.Kom Yanti Dasmiyarni, S.Kom., M.M
130417024 197205031998032016

SEKRETARIS KPM
KASUBBAG AKA
Reizki Maharani, M.Pd

199305222020122020 Srihartatik, S.Pd.l, M.A Febrianti, ST., M.M
197002241992032003 197702152009012004

KA. PRODI PMI KA. PRODI BKI KA. PRODI ILMU KOMUNIKASI KA. PRODI MD

Dr. Titi Antin, 5.Sos., M.Si Zulamri, S.Ag., MA Dr. Muhammad Badri, SP., M.Si Khairuddin, M.Ag
197003011999032002 197407022008011009 198103132011011004 197208172009101002

SEK. PRODI PMI SEK. PRODI BKI SEK. PRODI ILMU KOMUNIKASI SEK. PRODI MD

Yefni, S.Ag., M.Si Rosmita, M.Ag Artis, S.Ag., M..Kom Muhlasin, S.Ag., M.Pd.|
197009142014112001 197411132005012005 196806072007011047 196805132005011009

KA. LAB. KOMUNIKASI KA. LAB. DAKWAH KA. LAB. DESAIN GRAFIS & MULTIMEDIA
Edison, M.I1.Kom Muhammad Soim, 5.50s.l., MA Assyari Abdullah, M.|.Kom
130417084

1304170823 130417023

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Sumber https://fdk.uin-suska.ac.id/
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BAB VI

PENUTUP

IBH ©

esimpulan
Bapat disimpulkan dari hasil temuan peneliti terkait tahapan yang dilalui

Wi

eq@s diynbuew buesejq |
Bn 16unpTing e3did seH
1RO

mahasiswa rantau dalam proses adaptasi terhadap budaya baru di lingkungan

O
=] .y
%J@al kampus. Pada awal kedatangan mahasiswa rantau, mereka melalui fase
= 2
Eiogeymaon dimana mahasiswa rantau diterima dengan baik oleh masyarakat di
c@ . i
lingkungannya yang baru. Pada fase ini, mahasiswa rantau bersemangat untuk
= (7))

Eertemtgorang baru dan mengagumi suasana di lingkungan baru selayaknya
SeorangAuris.
gelanjutnya, mahasiswa rantau menghadapi fase crisis yakni situasi ketika

N

I s} e

mahasiswa rantau merasakan kendala-kendala dalam beradaptasi seperti kesulitan

e}

galam menempatkan diri dan memahami bahasa, merasa terasing ketika berada di
@erkumpulan mahasiswa lokal, dan merasa tidak cocok begaul dengan lingkungan

@z
QD
=
c

Pada fase recovery, mereka perlahan mulai menemukan cara dan celah

Eueswn)

tuk menyesuaikan diri. Semakin lama mereka menetap dan berinteraksi dengan

gue

asyar%lj<at lokal, mereka mempelajari praktik-praktik budaya yang berlaku.
Terakhir adalah fase adjustment. Pada fase ini mahasiswa rantau telah

uesgngaAus

ampu:;menempatkan diri dengan baik dan bisa menerapkan praktik-praktik
pudaya glang berlaku di tempat perantauan tanpa adanya tekanan. Mereka tidak
%lgi meFéisa terisolasi dan mampu membangun hubungan sosial yang baik dengan
fhahasisgva lokal maupun warga sekitar.

5dapun strategi adaptasi oleh mahasiswa rantau dalam mengatasi budaya
baru dilﬁi(ukan dengan beberapa cara. Pertama, untuk memenuhi kebutuhan sosial
merekas”mahasiswa rantau membangun pertemanan dengan orang-orang baru di
tempat §erantauan. Hal ini dilakukan dengan cara membangun kelompok teman
sebaya,;éoergabung dalam organisasi, dan aktif berinteraksi dengan mahasiswa
lokal m\éupun warga di sekitar kampus.
r;g'edua, mahasiswa rantau mempelajari praktik-praktik budaya masyarakat

di tem@_t perantauan dengan cara memperhatikan orang-orang disekelilingnya

nery w
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C&

‘/l?ermterakﬂ mempelajari bahasa verbal maupun nonverbal yang digunakan, dan

yga menyesuaikan gaya berpakaian mereka.

~ral(5)

§ g Stategi adaptasi yang ketiga adalah dengan berpartisipasi secara kultural,
%a@wl rgahasiswa rantau aktif mengikuti kegiatan bersama dengan mahasiswa
S 2 i )

‘g)lgil Seperti menggunakan bahasa verbal maupun non-verbal yang sama dengan
§a§g be%laku di lingkungan yang baru, serta beberapa kali berpartisipasi dalam
g o

%uﬁaya gongkrong untuk saling bertukar informasi dan mengakrabkan diri dengan
mahasiswa local.

28 O

o) c

8.2  Saran

) : ! : .
Mahasiswa rantau pada proses awal perkuliahan semestinya terlebih

hulu nmengumpulkan informasi-informasi terkait budaya yang berlaku di

surg.e/ﬁe)i y

h_ngkungan baru sebelum Dberangkat merantau sebagai persiapan untuk
§1empermudah proses adaptasi mereka dalam menghadapi budaya baru. Selain itu,
QO

fahasiswa rantau semestinya bersikap terbuka terhadap budaya baru tanpa

3

gjembuang nilai-nilai kebudayaan dari daerah asal yang telah menjadi pedoman

gi)lereka sejak waktu yang lama. Selain itu, Kita sebagai masyarakat juga harus

=}

grampu menamkan nilai-nilai nasionalisme dan toleransi sehingga terhindar dari

u

gikap ragisme maupun diskriminasi untuk mencegah terjadinya konflik.
%enelitian akademis selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih
endalam terkait tema yang sama dengan juga mengangkat aspek konflik yang

V]
ungkiE terjadi, bentuk-bentuk dukungan sosial yang diperoleh mahasiswa rantau

qums uggjingaAu

Selama menjalanl proses adaptasi, ataupun peran organisasi primordial terhadap

kemampuan beradaptasi mahasiswa rantau.
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